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ABSTRAK 

Nama/NIM : Zamhura Wildan/180104004 

Fakultas/Prodi : Syari’ah dan Hukum/Hukum Pidana Islam 

Judul Skripsi : Tinjauan Yuridis Terhadap Penegakan Hukum dalam 

‘Uqubat Jarimah Distribusi Khamar (Studi Putusan 

No.21/JN/2021/Ms.Bna) 

Pembimbing I : Prof. Dr. Ridwan Nurdin, MCL. 

Pembimbing II : Dr. Yuni Roslaili, M.A. 

Kata Kunci : Tinjauan Yuridis, Penegakan Hukum, ‘Uqubat, 

Jarimah Distribusi Khamar, Qanun Aceh No. 6 Tahun 

2014, Putusan MS Banda Aceh 

 

Dalam upaya penegakan hukum terhadap jarimah distribusi khamar perlu 

dilakukan penempatan ‘uqubat yang lebih tinggi kepada distributor khamar 

daripada orang yang meminum khamar disebabkan distributor ini merupakan 

salah satu bagaimana peminum khamar mengakses khamar. Demikian pula yang 

tercantum dalam Qanun Aceh No. 6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat Pasal 

16 ayat (1) bahwa distributor khamar diancam ‘uqubat ta’zir paling banyak 60 

(enam puluh) kali cambuk, 600 (enam ratus) gram emas murni, atau penjara 60 

(enam puluh bulan). Namun dalam putusan No. 21/JN/2021/MS.Bna hakim 

hanya menjatuhkan ‘uqubat ta’zir 20 (dua puluh) kali cambuk kepeda kedua 

terdakwa. Maka pokok masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana 

tinjauan yuridis pada jarimah distribusi khamar dalam putusan Nomor 

21/JN/2021/MS.Bna (2) Bagaimana relevansi keputusan hakim terhadap posisi 

hukum Jinayat. Adapun, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif dengan metode penelitian hukum yang didukung dengan unsur empiris. 

Pada penelitian ini terlihat bahwa penegakan hukum dalam putusan No. 

21/JN/2021/MS.Bna terlampau ringan dengan ‘uqubat 60 (enam puluh) kali 

cambuk, 600 (enam ratus) gram emas murni, atau penjara 60 (enam puluh bulan). 

Hakim mempertimbangkan terdakwa berterus terang dan bersikap sopan selama 

persidangan dan terdakwa menyesal dan berjanji tidak akan mengulangi 

perbuatannya. Maka dalam hal ini menurut penulis terdapat kekeliruan pada 

pertimbangan hakim yang hanya menjatuhkan ‘uqubat ta’zir 20 (dua puluh) kali 

cambuk pada kedua terdakwa. 
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KATA PENGANTAR 

نِ الرَّحِيْمِ بِسْمِ اِلله الرَّحْم   
ى أَشْرَفِ الْْنَبِْيَاءِ وَالْمُرْسَلِيَْْ، الْعَالَمِيَْْ، الصَّلََةُ وَالسَّلََمُ عَلم  رَبِّ الَْْمَْدُ لِمِّ   

  وأَصْحَابهِِ أَجَْْعِيَْْ أمََّا بَ عْدُ لهِِ ى أم وَعَلم  
Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kepada ke hadirat Allah S.W.T. 

yang telah melimpahkan rahmat dan kasih sayang-Nya. Kemudian shalawat 

beriring salam penulis sanjungkan kepada pangkuan baginda Nabi Muhammad 

SAW karena berkat perjuangan beliau, ajaran Islam dapat tersebar keseluruh 

pelosok dunia untuk mengantarkan manusia dari alam kebodohan ke alam yang 

berilmu pengetahuan Sehingga penulis telah dapat menyelesaikan karya tulis 

dengan judul: “Tinjauan Yuridis Terhadap Penegakan Hukum Dalam 

‘Uqubat Jarimah Penjual Khamar (Studi Putusan Nomor 

21/JN/2021/MS.Bna)” 

Pada kesempatan ini penulis juga mengucapkan terima kasih setinggi-

tingginya dengan tulus ikhlas kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Mujiburrahman M.Ag., selaku Rektor UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh.  

2. Bapak Dr. Kamaruzzaman, M.Sh., selaku Dekan Fakultas Syariah dan 

Hukum UIN Ar-Raniry. 

3. Dedy Sumardi, M.Ag., selaku Ketua Program Studi Hukum Pidana Islam.  

4. Bapak Prof. Dr. Ridwan Nurdin, MCL, selaku Pembimbing Pertama.  

5. Ibu Dr. Yuni Roslaili, M.A. selaku Pembimbing Kedua.  

6. Bapak Badri Hasan, S.H.I., M.H. selaku pembimbing akademik selama 

perkuliahan.  

7. Seluruh Staf pengajar dan pegawai Fakultas Syariah dan Hukum UIN Ar-

Raniry. 

8. Kepala perpustakaan induk UIN Ar-Raniry dan seluruh karyawannya. 
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9. Teman-teman seperjuangan Hukum Pidana Islam angkatan tahun 2018. 

10. Keluarga Besar Bunda Family mahasiswa Hukum Pidana Islam Angkatan 

2018. 

Dan tidak lupa penulis mengucapkan rasa terima kasih yang tak terhingga 

penulis sampaikan kepada ayah, ibu dan keluarga yang telah memberikan bantuan 

dan dorongan baik secara moril maupun materiil yang telah membantu selama 

dalam masa perkuliahan yang juga telah memberikan do’a kepada penulis, juga 

saudara-saudara selama ini yang telah membantu dalam memberikan motivasi 

dalam berbagai hal demi berhasilnya studi penulis. 

Selanjutnya, ucapan terima kasih tak terhingga penulis sampaikan kepada 

Ibu dan Ayah tercinta dan tersayang yang sudah bersusah payah telah mendidik, 

membiayai pendidikan di tengah sulitnya ekonomi yang sedang dihadapi, 

memberikan dukungan, mencurahkan kasih sayang, memberikan semangat dan 

motivasi agar tetap menyelesaikan skripsi sehingga skripsi ini selesai penulis 

kerjakan. Selain itu, juga kepada abang saya, Abang M. Syaoqi Najib, ST yang 

telah memberikan dukungan dan semangat kepada penulis sehingga dapat 

menyelesaikan studi di Fakultas Syariah dan Hukum.  

Akhirnya, penulis sangat menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih 

sangat banyak kekurangannya. Penulis berharap penulisan skripsi ini bermanfaat 

terutama bagi penulis sendiri dan juga kepada para pembaca semua. Maka kepada 

Allah kita berserah diri dan meminta pertolongan, seraya memohon taufiq dan 

hidayah-Nya untuk kita semua. Āmīn Yā Rabbal ‘Ālamīn. 

 

Banda Aceh, 03 Agustus 2023 

Penulis, 

 

Zamhura Wildan 
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TRANSLITERASI 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987. 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya 

dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Ket 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Ket 

 Alīf ا

Tidak 

dilamban 

gkan 

 ţā’ ṭ ط 

te 

(dengan 

titik di 

bawah) 

 źa ẓ ظ Bā’ b Be ب

z (dengan 

titik di 

bawah) 

  ‘ ain‘ ع Tā’ t Te ت

 Ŝa’ ṡ ث

s (dengan 

titik di 

atasnya) 

  Gain g غ

  Fā’ f ف  Jīm j ج

  Qāf q ق  Ĥā’ ḥ ح

  Kāf k ك  Khā’ kh خ

  Lām l ل  Dāl d د

 Żāl ż ذ

z (dengan 

titik di 

atasnya) 

  Mīm m م

  Nūn n ن  Rā’ r ر

  Wau w و  Zai z ز
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  Hā’ h ه  Sīn s س

  ’ Hamzah ء  Syīn sy ش

 Şād ṣ ص

s (dengan 

titik di 

bawahnya) 

  Yā’ y ي

 Ďād ḍ ض

d (dengan 

titik di 

bawahnya) 

    

  

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong 

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah a a ـَ

 kasrah i i ـِ

 ḍhammah u u ـُ

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama huruf Gabungan huruf Nama 

 fatḥah dan yā’ ai a dan i  ﮳  ﮳ َي ﮳

 fatḥah dan wāu au a dan u  ﮳  ﮳﮳ َو ﮳
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Contoh: 

   ,kaifa -  كَيْفَ 

  haula -   هَوْلَ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 fatḥah dan alīf  ﮳  ﮳  َي ﮳  ﮳﮳   ﮳﮳﮳   َا ﮳

atau yā’ 
ā 

a dan garis di 

atas 

 kasrah dan yā’ ī i dan garis di atas  ﮳  ﮳ ِي ﮳

ُو ﮳﮳   ﮳﮳  ﮳  ḍammah dan wāu ū 
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 qāla - قاَلَ 

 ramā - رَمَى

 qīla - قِيْلَ 

 Yaqūlu - يَ قُوْلُ 
 

4. Tā’ marbūṭah  

Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua:  

a. Tā’ marbūṭah hidup  

Tā’ marbūṭah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah ‘t’.  

b. Tā’ marbūṭah mati 

Tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah ‘h’.  
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c. Kalau pada kata yang terakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

tā’ marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

رَوْضَةُ  
 الَْْطْفَالِ 

- rauḍah al-aṭfāl 

- 
rauḍatul aṭfāl 

 Al-Madīnah al-Munawwarah - الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ 

- Al-Madīnatul-Munawwarah 

 ṭalḥah - طلَْحَةُ 

   

5. Syaddah (Tasydīd)  

Syaddah atau tasydīd yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydīd, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh: 

 rabbanā - ربَ َّنَا

 nazzala - نَ زَّلَ 

 al-birr - البِر 

 al-hajj - الَْجّ 

 nu’’ima - نعُِّمَ 
 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu (ال), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyyah.  
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a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariyyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik dikuti 

huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 
 

 ar-rajulu - الرَّجُلُ 

 as-sayyidatu - السَّيِّدَةُ 

 asy-syamsu - الشَّمْسُ 

 al-qalamu - القَلَمُ 

 al-badī’u - البَدِيْعُ 

 al-jalālu - الَجلََلُ 

 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif.  

Contoh: 
 

 ta’khużūna - تََْخُذُوْنَ 

 ’an-nau - الن َّوْء

 syai’un - شَيْء 
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 inna - إِنَّ 

 umirtu - أمُِرْتُ 

 akala - أَكَلَ 
 

8. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya.  

Contoh:  
 

 Wa inna Allāh lahuwa khair ar-rāziqīn - وَإِنَّ اَلله لََوَُ خَيٌْْ الرَّازقِيَْْ 

- Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Fa auf al-kaila wa al-mīzān - فَأَوْفُ وْا الْكَيْلَ وَالْمِي ْزَانَ 

- Fa auful-kaila wal-mīzān 

 Ibrāhīm al-Khalīl - إِبْ رَهِيْمُ الْْلَِيْل

- Ibrāhīmul-Khalīl 

 Bismillāhi majrāhā wa mursāhā - بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَمُرْسَاهَا

وَلَِِّ عَلَى النَّاسِ الْبيْتِ مَنِ  
 اسْتَطاَعَ إلِيَْهِ سَبِيْلًَ 

- 
Wa lillāhi ‘ala an-nāsi ĥijju al-baiti man 

istaţā‘a ilaihi sabīla. 

- 
Walillāhi ‘alan-nāsi ĥijjul-baiti 

manistaţā‘a ilaihi sabīlā 

 

9. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Wa mā Muhammadun illā rasul - وَمَا مَُُمَّدٌ إِلَّْ رَسُوْلٌ 

 إِنَّ أوََّلَ بَ يْتٍ ورضِعَ للِنَّاسِ لَلَّذِيْ 
 - ببَِكَّةَ مُبَاركََةً 

Inna awwala baitin wuďi‘a linnāsi lallażī 

bibakkata mubārakan 
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 - شَهْرُ رَمَضَانَ الَّذِيْ أنُزْلَِ فِيْهِ الْقُرْءَانُ 
Syahru Ramaďān al-lażī unzila  

fīh al -Qur’ānu 

- 
Syahru Ramaďānal-lażī unzila  

fīhil Qur’ānu 

 Wa laqad ra’āhu bil-ufuq al-mubīn - وَلَقَدْ رَآهُ بِِلْْفُُقِ الْمُبِيِْْ 

- Wa laqad ra’āhu bil-ufuqil-mubīni 

 Alhamdu lillāhi rabbi al-‘ālamīn - الْْمَْدُ لَِِّ رَبِّ الْعَالَمِيَْْ 

- Alhamdu lillāhi rabbil ‘ālamīn 
 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 

 

 

 

 

 

 

10. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

Catatan:  

Modifikasi  

a. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti Mahmud Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya 

ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ṣamad ibn Sulaimān.  

b. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Mişr; Beirut, bukan Bayrūt; dan sebagainya.  

 Nasrun minallāhi wa fatĥun qarīb - نَصْرٌ مِّنَ اِلله وَفَ تْحٌ قَريِْبٌ 

عًا ي ْ  Lillāhi al-amru jamī‘an - لَِِّ الَْْمْرُ جَِْ

- Lillāhil-amru jamī‘an 

 Wallāha bikulli syai’in ‘alīm - وَاللهُ بِكُلِّ شَيْءٍ عَلِيْمٌ 
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c. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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BAB SATU  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Penegakan hukum terhadap jarimah di Aceh merupakan salah satu 

kewajiban utama dalam mewujudkan Syariat Islam khususnya di Aceh. Sebagai 

seorang Muslim yang hidup di Aceh, kita perlu berterimakasih, membalas budi 

dan menjaga apa yang telah diperjuangkan oleh rakyat Aceh dalam mendapatkan 

status otonomi khusus yang diberikan oleh Pemerintah Pusat dalam melaksanakan 

Syariat Islam.1 Perjuangan itu salah satunya ialah dengan terbitnya Qanun Aceh 

No. 6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat yang diberlakukan sampai saat ini. 

Meskipun terdiri dari beberapa jarimah akan tetapi Qanun ini diharapkan mampu 

berkembang hingga sampai di titik semua tindak pidana dalam Hukum Islam 

dimasukkan ke dalam Qanun tersebut. 

Bentuk penegakan hukum terhadap jarimah ialah dengan menjatuhkan 

‘uqubat. ‘uqubat merupakan sanksi yang dijatuhkan kepada pelaku jarimah. 

‘uqubat dalam Qanun Jinayat berupa penjara, denda, atau cambuk. Besaran 

‘uqubat terbagi dua yakni ‘uqubat hudud dan ‘uqubat ta’zir. ‘uqubat hudud 

besarannya sudah ditentukan (tidak lebih dan tidak kurang). Misalnya ‘uqubat 

qadzaf adalah 80 (delapan puluh) kali cambuk, zina 100 (seratus) kali cambuk 

dan meminum khamar 40 (empat puluh) kali cambuk. ‘Uqubat ini tidak boleh 

ditambah atau dikurangi. Penambahan ‘uqubat dijatuhkan apabila ada 

pengulangan jarimah dan penambahan tersebut digolongkan dalam ‘uqubat 

ta’zir.2 

‘Uqubat ta’zir merupakan hukuman yang besaran hukumannya ditentukan 

dengan bilangan paling banyak atau paling lama sehingga ketika  dilaksanakan

 
1 Hasanuddin Yusuf Adan, Syariat Islam dan Politik Lokal di Aceh (Banda Aceh: ’Admin 

Foundation Publisher, 2016), hlm. 35. 
2 Qanun Aceh No. 6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat 
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di pengadilan ‘uqubat ta’zir bersifat variatif dalam penghukuman karena 

disesuaikan pada setiap muatan kasus dan bagaimana hasil putusan pengadilan.3 

Akan tetapi sistem ‘uqubat ta’zir dapat menjadi kekeliruan ketika penghukuman 

tidak sesuai dengan dampak yang ditimbulkan pada suatu jarimah. Dimisalkan 

pada jarimah distribusi khamar. Tentunya orang yang mendistribusikan zat 

haram dihukum lebih tinggi daripada orang yang sudah mengonsumsi zat 

tersebut. Pelaku jarimah distribusi khamar memang tidak merusak akalnya tetapi 

dia memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk merusak akal mereka.  

Dimisalkan seorang agen yang sudah menyediakan 10 (sepuluh) botol 

miras yang akan dijual kepada 10 orang konsumen. 10 (sepuluh) konsumen 

mengonsumsi dan menerima berbagai dampak negatif. Kemudian ketika 

penangkapan dan diproses sampai ke pengadilan agen tersebut dikenakan ‘uqubat 

ta’zir 20 (dua puluh) kali cambuk sedangkan Konsumen yang ditangkap sudah 

pasti dikenakan ‘uqubat hudud yang berjumlah 40 (empat puluh) kali cambuk 

tidak boleh dikurangi bahkan dapat ditambah bila ternyata pelaku (konsumen) 

merupakan residivis. Maka dalam hal ini merupakan sebuah kejanggalan karena 

tidak sesuai dengan asas keadilan.  

Seperti yang penulis kaji dalam penanganan kasus distribusi khamar oleh 

Mahkamah Syar’iah Banda Aceh pada putusan Nomor 21/JN/2021/Ms.Bna. Pada 

putusan tersebut Hakim menyatakan Terdakwa I Andriansyah bin Jailani dan 

Terdakwa II Syarwansyah bin Alm. Rusli Idris telah terbukti secara sah dan 

meyakinkan bersalah secara bersama-sama melakukan jarimah distribusi khamar 

sebagaimana diatur dan diancam ‘uqubat ta’zir dalam Pasal 16 ayat 1 Jo, Pasal 1 

angka 21 Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat. Hakim 

menjatuhkan ‘uqubat ta’zir terhadap Terdakwa I dan Terdakwa II berupa cambuk 

masing-masing sebanyak 20 (dua puluh) kali.  

 
3 Nurul Irfan dan Masyrofah, Fiqh Jinayah (Jakarta: Amzah, 2013), hlm. 136. 
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Pada kasus tersebut penjual khamar dikenai Pasal 16 ayat 1 dengan 

‘uqubat ta’zir paling banyak 60 (enam puluh) kali cambuk atau denda paling 

banyak 600 (enam ratus) gram emas murni atau penjara paling lama 60 (enam 

puluh) bulan. Kasus tersebut dikenai ‘uqubat ta’zir 20 kali cambuk kepada 

masing-masing Terdakwa. ‘Uqubat yang dijatuhkan tersebut tidak memenuhi 

konsep al-‘Adlalah (keadilan) yang menjunjung tinggi kesetaraan dalam 

penerapan hukum dan memberikan pemanfaatan kepada manusia.4 Kesenjangan 

tersebut bertumpu pada ‘uqubat yang dijatuhkan kepada penjual khamar lebih 

rendah daripada ‘uqubat yang dijatuhkan pada peminum khamar. Padahal jika 

dilihat dari nilai kejahatan yang dilakukan penjual khamar memberikan 

kesempatan pada orang lain untuk merusak akal mereka. 

Oleh karena itu penelitian hukum ini penting untuk dilakukan karena 

hasilnya akan memberikan kontribusi terhadap pelaksanaan hukum pada saat ini 

yang berlaku khususnya tentang ‘uqubat pada penjual khamar. Berdasarkan 

permasalahan tersebut penulis mencoba untuk meneliti lebih jauh melalui 

penulisan sekripsi dengan judul “Tinjauan Yuridis Terhadap Penegakan 

Hukum Dalam ‘Uqubat Jarimah Penjual Khamar (Studi Putusan Nomor 

21/Jn/2021/Ms.Bna)”. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana tinjauan yuridis pada jarimah distribusi khamar dalam putusan 

Nomor 21/JN/2021/MS.Bna. 

2. Bagaimana relevansi keputusan hakim terhadap posisi ‘uqubat jarimah 

distribusi khamar. 

 

 
4 Amran Suadi, Filsafat Keadilan Biological Justice dan Praktiknya dalam Putusan 

Hakim (Jakarta: Kencana, 2020), hlm. 134. 
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C. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelusuran literatur yang telah dilakukan, terdapat topik-

topik yang berkenaan dengan penegakan hukum pada jarimah distribusi khamar. 

1. Skripsi yang ditulis oleh Lita Aulia Trianasari, mahasiswi IAIN 

Tulungagung, dengan judul “Analisa Penanggulangan Penjualan 

Minuman Beralkohol Ilegal (Studi Kasus di Desa Besole Kecamatan 

Besuki Kabupaten Tulungagung)”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

banyak penjualan minuman beralkohol ilegal yang tidak mempunyai 

perizinan SIUP-MB (Surat Izin Usaha Perdagangan Minuman Berakohol) 

di Desa Besole Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung dan menjual 

minuman beralkohol secara sembunyi-sembunyi yang menimbulkan 

dampak negatif terhadap lingkungan, terutama bagi kalangan remaja 

dan/atau pelajar. Fokus dalam penelitian ini adalah tentang bagaimana 

upaya penegak hukum dalam penanggulangan penjualan minuman 

beralkohol illegal di Desa Besole, bagaimana perspektif hukum positif dan 

hukum Islam tentang analisis penjualan minuman beralkohol ilegal di 

Desa Besole Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung.  

2. Skripsi yang ditulis oleh Wisni,  mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, yang berjudul “Persepsi Masyarakat Terhadap Jual Beli Minuman 

Keras di Lokasi Pariwisata Dalam Perspektif Syariah (Studi Pantai Pasir 

Putih Bira Desa Bira Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba)”. 

Dalam penelitian tersebut menjelaskan tentang realitas jual beli minuman 

keras di lokasi pantai pasir putih Bira yaitu kurangnya kesadaran penjual 

terhadap aturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah, sehingga masih ada 

pelanggaran yang sering terjadi mengenai penjualan minuman 

keras/beralkohol secara diam-diam walaupun tidak memiliki surat izin 

penjual minuman keras/beralkohol. Alasan mereka menjual minuman 

keras karena untuk menambah penghasilan, walaupun mereka paham 

terhadap jual beli minuman keras itu haram. Kemudian mudahnya akses 
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untuk membeli minuman keras karena lokasi atau tempatnya sudah jelas. 

Kemudian berdasarkan pada persepsi masyarakat terhadap jual-beli 

minuman keras di pantai pasir putih Bira terdapat dua pendapat mengenai 

presepsi masyarakat terhadap jual beli minuman keras. 

3. Jurnal Hukum Islam Volume 7 Nomor 2 Juli 2017, yang ditulis oleh Ihdi 

Karim Makinara, yang berjudul “Pengenyampingan Pidana Denda bagi 

Penjual Khamar: Qanun, Putusan Hakim dan Teori Hukum Progresif”. 

Penelitian ini membahas pemidanaan pidana denda bagi pelaku tindak 

pidana khamar di Aceh. ‘Uqubat ta'zir ini sebelumnya dirumuskan 

kumulatif alternatif dalam Pasal 26 ayat (2) Qanun NAD Nomor 12 Tahun 

2003 dan telah digunakan dalam Putusan Nomor 22/JN/2009/MS.Mbo. 

Majelis Hakim Mahkamah Syari'iyyah Meulaboh tidak mengenakan 

denda pada terpidana. Pelakunya adalah non-Muslim, dia memiliki 

keluarga, dan ini adalah kejahatan keduanya. Sementara Pasal 16 ayat (1) 

dan (2) Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 merumuskan pidana denda 

dengan rumusan alternatif. Jika rumusan dalam dua paragraf ini mendapati 

peristiwa hukum konkret, apa hakim akan menggunakan pidana denda 

terhadap pelaku yang sama.  

4. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Bidang Hukum Pidana Fakultas Hukum 

Universitas Syiah Kuala Volume 4 Nomor 4 November 2020, yang ditulis 

oleh Asma Ul Husna dan Mohd. Din, yang berjudul “Studi Kasus 

Pertimbangan Hakim dalam Menjatuhkan Hukuman Cambuk terhadap 

Pelaku Penjual Minuman Khamar Non-Muslim (Putusan Mahkamah 

Syar’iah Takengon Aceh Tengah Nomor 0001/JN/2016/TKN).” Penelitian 

ini membahas tentang studi kasus pertimbangan hakim dalam 

menjatuhkan hukuman cambuk terhadap pelaku penjual minuman khamar 

non-Muslim. Dalam Qanun Jinayat sudah ditentukan bahwa non-Muslim 

dapat dikenakan hukuman cambuk berdasarkan hukum yang telah diatur 

di dalam Qanun Aceh dan boleh juga dia tunduk pada peradilan umum 
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akan tetapi kasus yang terjadi Mahkamah Syar’iah Takengon di mana non-

Muslim tidak diberikan hak untuk memilih. Tujuan dari penulisan ini 

untuk mengetahui bagaimana hakim mahkamah syar’iah menjatuhkan 

hukum cambuk terhadap non-muslim.  

5. Skripsi yang ditulis oleh Livita Apriany, mahasiswa Fakultas Syari’ah dan 

Hukum Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Tahun 2020 yang 

berjudul “Sanksi Hukum bagi Pelaku Usaha Minuman yang Mengandung 

Kadar Alkohol dalam Analisis Hukum Pidana Positif dan Hukum Pidana 

Islam (Studi Kasus di Kel. Belawan Ii Kec. Medan Belawan).” Penelitian 

ini mengkaji tentang sanksi hukum bagi pelaku usaha minuman yang 

mengandung kadar alkohol dalam analisis hukum pidana positif dan 

hukum pidana Islam. Adapun rumusan masalah bagaimana praktik 

penjualan minuman yang mengandung kadar alkohol oleh pelaku usaha di 

Kel. Belawan II Kec. Medan Belawan dan bagaimana sanksi hukum bagi 

pelaku usaha minuman yang mengandung kadar alkohol menurut hokum 

pidana positif, serta bagaimana sanksi hukum bagi pelaku usaha minuman 

yang mengandung kadar alkohol menurut hukum Pidana Islam. 

6. Skripsi yang ditulis oleh Firman Zaelani, mahasiswa Fakultas Syari’ah dan 

Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung Tahun 

2020 yang berjudul “Analisis Hukum Pidana Islam Terhadap Tindak 

Pidana Penjualan Minuman Keras Dalam Putusan PN Cirebon No. 

02/Pid.s/2014/PN. Cbn”. Penelitian ini mengkaji Putusan PN Cirebon No. 

02/Pid.s/2014/PN. Cbn penjualan minuman keras di Hukum dengan 

Pidana Denda sebesar Rp. 3.000.000,- (tiga juta ribu rupiah), dengan 

ketentuan apabila denda tidak dibayar diganti dengan Pidana Kurungan 

selama 2 (dua) bulan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pertimbangan Hukum hakim terhadap penjualan minuman keras dalam 

putusan PN Cirebon No. 02/Pid.s/2014/PN Cbn dan bagaimana menurut 

Hukum Pidana Islam terkait putusan berikut. Kemduian pula untuk 
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mengetahui analisis Hukum Pidana Islam terhadap sanksi pelaku penjual 

minuman keras dalam putusan PN Cirebon No. 02/Pid.S/2014/PN Cbn.  

7. Skripsi yang ditulis oleh Halim Sahputra, mahasiswa Fakultas Syari’ah 

dan Hukum Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Tahun 2017 yang 

berjudul “Peran Dinas Syari’at Islam Dalam Mencegah Khamar dan 

Sejenisnya di Kota Subulussalam”. Penelitian ini menitikberatkan pada 

substansi dan koordinasi penanganan terhadap jarimah khamar supaya 

masyarakat Kota Subulussalam terhindar dari minuman khamar dan 

sejenisnya di Kota Subulussalam. Oleh karena itu Dinas Syariat Islam 

berperan dalam menangani hal tersebut, karena sesuai dengan tugasnya, 

yaitu melaksanakan kewenangan dibidang Syari’at Islam. Program Dinas 

Syari’at Islam Dalam Mencegah Khamar dan sejenisnya di Kota 

Subulussalam, Sosialisasi ke masyarkat, membina kesadaran Islam, 

membuat intelijen dan memberlakukan ‘uqubat. Pelaksanaan sosialisasi 

yang dilakukan Dinas Syari’at Islam dengan cara mendatangi masyarakat, 

dan sosialisasi juga dilakukan ke lembaga-lembaga Pendidikan. Serta 

memasang baliho-baliho, Pembinaan kesadaran, Islam ditugaskan kepada 

yang turut ikut razia agar memberi pemahaman serta arahan di tempat 

kepada yang kedapatan melanggar qanun supaya ke depannya tidak 

melanggar syari’at Islam lagi.  

D. Penjelasan Istilah 

1. Tinjauan Yuridis 

Dalam pandangan kamus besar bahasa Indonesia, pengertian tinjauan 

ialah mempelajari dengan cermat, memeriksa (untuk memahami), pandangan, 

pendapat (sesudah menyelidiki, mempelajari, dansebagainya).5 Dalam 

pandangan Kamus Hukum, kata yuridis berasal dari kata yuridis yang berarti 

 
5 www.kbbi.kemdikbud.go.id, diakses melalui situs: 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/tinjauan pada tanggal 04 Oktober 2022 pukul 04.56 WIB 
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dalam pandangan hukum atau dari segi hukum.6 Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tinjauan yuridis adalah mempelajari dengan cermat, memeriksa untuk 

memahami suatu pendapat dari segi hukum atau dalam pandangan hukum. 

2. Penegakan Hukum 

Penegakan hukum sebagai suatu proses, pada hakikatnya merupakan 

penerapan diskresi yang menyangkut membuat keputusan yang tidak secara 

ketat diatur oleh kaidah hukum, akan tetapi mempunyai unsur penilaian 

pribadi. Secara konsepsional, inti dari penegakan hukum terletak pada 

kegiatan menyesuaikan hubungan nilai-nilai terjabarkan di dalam kaidah-

kaidah yang mantap dan sikap tindak sebagai rangkaian penjabaran nilai tahap 

akhir, untuk menciptakan, memelihara dan mempertahankan kedamaian 

pergaulan hidup. Konsepsi yang mempunyai dasar filosofis tersebut 

memerlukan penjelasan lebih lanjut sehingga akan tampak lebih konkrit.7 

3. ‘Uqubat 

‘Uqubat adalah hukuman yang dapat dijatuhkan oleh hakim terhadap 

pelaku jarimah.8  

4. Jarimah 

Jarimah adalah perbuatan yang dilarang oleh Syariat Islam yang 

dalam Qanun ini diancam dengan ‘uqubat hudud dan/atau ta’zir.9  

5. Distribusi Khamar 

Menurut kamus Bahasa Indonesia, distribusi merupakan penyaluran, 

pembagian, dan pengiriman kepada beberapa orang atau ke beberapa 

tempat.10  

 
6 www.kamushukum.web.id, diakses melalui situs: 

https://kamushukum.web.id/?s=Yuridis pada tanggal 04 Oktober 2022 Pukul 04.51 WIB 
7Soerjono Soekanto, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penegakkan Hukum 

(Jakarta: Raja Grafindo, 1983), hlm. 7. 
8 Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat 

9 Ibid. 
10 Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm. 360. 
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E. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara tertentu dalam menggali, menganalisis 

data suatu penelitian. Penelitian sendiri yaitu suatu kegiatan ilmiah yang berkaitan 

dengan analisis, yang dilakuka secara metodologis, sistematis, dan konsisten.11 

Adapun, metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian hukum normatif empiris atau metode penelitian yang dalam hal 

menggabungkan unsur hukum normatif yang kemudian didukung dengan 

penambahan data atau unsur empiris. Penggunaan metode tersebut dalam skripsi 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi putusan hakim dalam jarimah distribusi 

khamar dalam Putusan Mahkamah Syar’iyah Kota Banda Aceh. 

1. Pendekatan Penelitian 

a. Field research (penelitian lapangan), yaitu peneliti berangkat ke 

lapangan untuk mengadakan penelitian secara langsung 

b. Statue approach ialah suatu penelitian yang menggunakan pendekatan 

perundang-undangan karena yang akan diteliti ialah berbagai aturan 

hukum yang menjadi fokus sekaligus tema sentral suatu penelitian.12 

Menurut Peter Mahmud Marzuki, pendekatan Undang-undang 

dilakukan dengan menelaah semua Undang-undang dan Regulasi 

yang bersangkut paut dengan isu hukum yang sedang ditangani.13 

c. Library research (penelitian pustaka), yaitu melakukan penelitian 

untuk mendapat data yang dilakukan dengan cara membaca 

bukubuku, peraturan perundang-undangan dan bahan-bahan lainnya 

yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 
11 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Hukum (Bandung: Pustaka Setia, 2009), hlm. 

13. 
12Jhony Ibrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif (Malang: Bayumedia 

Publishing, 2007), hlm. 302. 
13 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 93. 
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2. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian skripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian 

hukum normatif-empiris yang merupakan suatu metode penelitian yang 

dalam hal ini menggabungkan unsur hukum normatif yang kemudian 

didukung dengan penambahan data atau unsur empiris. Dalam metode 

penelitian normatif-empiris ini juga mengenai implementasi ketentuan hukum 

normatif (Undang-undang) dalam aksinya disetiap peristiwa hukum tertentu 

yang terjadi dalam suatu masyarakat. 

Penelitian hukum normatif-empiris mengkaji tentang pelaksanaan 

atau implementasi ketentuan hukum positif (Perundang-undangan) dan 

kontrak secara faktual pada setiap peristiwa hukum tertentu yang terjadi 

dalam masyarakat guna mencapai tujuan yang telah ditentukan. Pengkajian 

tersebut bertujuan untuk memastikan apakah hasil penerapan pada peristiwa 

hukum in concreto sesuai atau tidak dengan kentuan undang-undang atau 

ketentuan kontrak. Berdasarkan hasil penerapan tersebut dapat dipahami 

apakah ketentuan undang-undang atau ketentuan kontrak telah dilaksanakan 

sebagaimana patutnya atau tidak.14 

F. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui tinjauan yuridis pada jarimah distribusi khamar dalam 

putusan Nomor 21/JN/2021/MS.Bna. 

2. Untuk mengetahui relevansi keputusan hakim terhadap posisi ‘uqubat 

jarimah distribusi khamar. 

3. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan 

data sekunder, yaitu: 

a. Data Primer  

 
14 Ibid., hlm. 53-54. 
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Data primer adalah data yang di peroleh dari hasil observasi di 

lapangan secara langsung tertuju pada objek penelitian. Observasi yang 

dilakukan di kantor pemerintahan yang menyediakan pelayanan kepada 

masyarakat, melakukan wawancara terhadap salah satu perwakilan kepala 

bidang tertentu, yang di gunakan sebagai data utama bagi penulis dalam 

melakukan penelitian ini. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan jenis data yang digunakan untuk 

menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian ini melalui studi 

kepustakaan. 

1) Bahan hukum primer 

Menurut Peter Mahmud Marzuki, bahan hukum primer adalah 

bahan hukum yang bersifat otoritas. Di mana dalam hal ini bahan 

hukum primer adalah terdiri dari peraturan perundang-undangan, 

catatan catatan resmi, atau risalah dalam pembuatan peraturan 

perundangundangan.15 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hukum primer 

yaitu bahan hukum yang mengikat dimana dalam penelitian ini data 

dari bahan hukum primer akan diperoleh melalui pembahasan tentang 

hukum jinayat yaitu Qanun Aceh No. 6 Tahun 2014 Tentang Hukum 

Jinayat. 

2) Bahan hukum sekunder 

Bahan hukum sekunder yaitu bahan hukum yang mendukung 

dan memperkuat bahan hukum primer, memberikan penjelasan 

mengenai bahan hukum primer yang ada sehingga dapat dilakukan 

 
15 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2005), hlm. 141. 
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analisa dan pemahaman yang lebih mendalam.16 Maka dalam 

penelitian ini yang menjadi bahan hukum sekunder terdiri atas: 

a) Penjelasan dari peraturan perundang-undangan yang 

digunakan sebagai bahan hukum primer. 

b) Buku-buku literatur bacaan yang menjelaskan mengenai 

perlindungan hukum bagi anak korban penelantaran oleh 

orang tua. 

c) Hasil penelitian 

d) Pendapat ahli yang kompeten 

e) Data dari Mahkamah Syar’iyah Kota Banda Aceh 

3) Bahan Hukum Tersier 

Bahan hukum tersier yaitu bahan hukum yangsmerupakan 

pelengkap yang sifatnya memberikan petunjuk dan penjelasan 

terhadap bahan hukum primer dan sekunder. Bahanshukum 

tersier dapat dicontohkan seperti: Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI),sensiklopedia,sindeksskomulatifsdanseterusnya. 

4. Teknik sPengumpulan sData 

a. Wawancara s(Interview). 

Wawancara sadalah spertemuan sdua sorang suntuk sbertukar 

sinformasi sdan side smelalui sTanya sjawab, ssehingga sdapat 

sdikontruksikan smakna sdalam ssuatu stopok stertentu.17 sUntuk 

skelengkapan sdata syang sdibutuhkan, smaka speneliti sakan smelakukan 

swawancara slangsung sdengan spihak sterkait syang sdapat smemberikan 

sinformasi sberkaitan sdengan spenyusunan sskripsi sini. 

 

 

 
16 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudi, Penelitian Hukum Normatif Suatu 

Tinjauan Singkat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hlm. 23. 
17 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Alfabeta, 2013), hlm. 32. 



13 

  

 

 

b. Dokumentasi 

Dalam steknik spengumpulan sdata, speneliti smnegambil sdata 

smelalui sdokumentasi syang sberkenaan sdengan spenelitian sini. 

5. Teknik sAnalisis sData 

Setelah semuasdatasyangsdiinginkan sdan sdibutuhkan sterkumpul 

ssemua, kemudian sdilakukan spengolahan sdata syang sdisesuaikan sdengan 

skebutuhan sanalisis syang sakan sdikerjakan. sPada sprinsipnya sdalam 

spenulisan skarya silmiah, sdata syang slengkap sserta sobjektif ssangat 

sdiperlukan, shal sini stentunya sharus ssesuai sdengan smetode syang sakan 

sdigunakan sdalam spenelitian sini snantinya. sAdapun steknik sanalisis sdata 

syang sakan spenulis sgunakan sdalam spenelitian sini sadalah smetode 

sdeskriptif sanalisis. sData syang sditemukan sdilapangan smelalui smetode 

spengumpulan sdata syang speneliti sgunakan sakan sdideskripsikan sdan 

sdianalisis. 

6. Pedoman sPenulisan 

Penyusunan sdan steknik spenulisan ssecara sumum spenulis 

sberpedoman spada sbuku sPanduan sPenulisan sSkripsi sdan sLaporan 

sAkhir sStudi sMahasiswa syang sditerbitkan soleh sFakultas sSyariah sUIN 

sAr-raniry sBanda sAceh sTahun s2019. 

G. Sistematika sPenelitian s 

Agar sskripsi sini slebih smudah sdipahami ssecara sintegral sdan 

sterarah, sterlebih sdulu spenulis smenggunakan ssistematika syang sdapat 

smenjawab spokok spermasalahan syang ssedang sdirumuskan sdengan 

ssistematika ssebagai sberikut: 

Bab ssatu smerupakan sbab spendahuluan syang smeliputi slatar 

sbelakang masalah, srumusan smasalah, stujuan spenelitian, skajian spustaka, 

spenjelasan sistilah, smetode spenelitian, sdan ssistematika spembahasan. 
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Bab sdua smerupakan slandasan steoritis syang smembahas stentang 

stinjauan sumum stentang sjarimah sdistribusi skhamar. 

Bab stiga smerupakan sbab sinti spembahasan syang smemaparkan 

sanalisis spenyelesaian skasus sterhadap spelaku sjarimah sdistribusi skhamar 

s(Analisis sPutusan sNo s21/Jn/2021/MS.Bna). 

Bab skeempat smerupakan sbab spenutup. sDi sdalamnya spenulis sakan 

smengambil sbeberapa skesimpulan sdari sbeberapa sbab sterdahulu sdan sakan 

smengajukan sbeberapa ssaran syang sberhubungan sdengan sskripsi sini. 
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BAB DUA 

TINJAUAN YURIDIS TENTANG JARIMAH  

DISTRIBUSI KHAMAR 

A. Konsep Khamar dan Dalilnya 

1. Pengertian sKhamar 

Khamar sberasal sdari skata skhamara–yakhmuru-khamaran 

syang ssecara setimologi sberarti smenutupi.18 sSedangkan ssecara 

sterminologi skhamar sterdapat sperbedaan spendapat sdi skalangan 

sulama sfiqh. sMenurut sImam sMalik, sImam sSyafi’i, sdan sImam 

sAhmad, skhamar sadalah sminum sminuman syang smemabukkan sbaik 

sminuman stersebut sdinamakan skhamar smaupun sbukan skhamar, 

sbaik sberasal sdari sperasan sanggur smaupun sberasal sdari sbahan-

bahan syang slain.19 

Jumhur sulama sfikih smenyatakan sbahwa sminuman skeras 

sadalah ssetiap sminuman syang sdi sdalamnya sterdapat szat syang 

smemabukkan, sbaik sminuman situ sdinamakan skhamar satau sbukan, 

sterbuat sdari sanggur satau sbukan. sPengarang skitab sal-Hidayah 

smenerangkan sbahwa skhamar smenurut sbahasa sadalah sminuman 

syang sberasal sdari sperasan sanggur. sSedangkan, sMenurut sIbnu 

sArabi skhamar situ sarak, skarena skhamar sditinggalkan sdalam swaktu 

syang slama ssehingga smengalami sperubahan. sPerubahan stersebut 

sdicirikan sdengan sbaunya.20 S 

Pengertian khamar menurut Sayid Sabiq adalah cairan yang 

sdihasilkan dari fermentasi biji-bijian atau buah-buahan, kemudian 

merubah szat sgula syang sterkandung sdi sdalamnya smenjadi salkohol, 

 
18 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: PT Mahmud Yunus Wa 

Dzurriyyah, 2010), hlm. 121. 
19 Khairul Hamim, Fikih Jinayah (Mataram: Sanabil, 2020), hlm. 191-192. 
20 H.M.K. Bakrie, Hukum Pidana Dalam Islam (Solo: Ramadhani, 1958), hlm. 

60. 
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dengansmenggunakan senzim saktif syang smampu smengeluarkan 

unsur-sunsurstertentu syang sharus sdicampurkan suntuk sterjadinya 

proses sfermentasi stersebut.21 

Dari sdefinisi-definisi syang stelah sdikemukakan stersebut sdapat 

sditarik skesimpulan sbahwa skhamar sadalah sseluruh sjenis sminuman 

satau szat syang smemabukkan sbaik syang sterbuat sdari sanggur, 

skurma, smadu, sgandum, satau sbahan slainnya, sdengan smelalui 

sproses sfermentasi sdengan szat-zat stertentu. sTetap smerupakan 

smeminum skhamar sbaik sdiminum satau sdikonsumsi ssedikit satau 

sbanyak. 

2. Dalil sKhamar 

Dalil slarangan smeminum skhamar sdidasarkan spada sayat 

sAlquran ssurah sal-Ma’idah sayat s9022. sAllah sswt. sberfirman: 

الشَّيْطاَنِ  عَمَلِ  مِنْ  رجِْسٌ  وَالَْْزْلَْمُ  وَالْْنَْصَابُ  وَالْمَيْسِرُ  الْْمَْرُ  اَ  إِنََّّ آمَنُوا  الَّذِينَ  أيَ رهَا   يََ 
 فاَجْتَنِبُوهُ لَعَلَّكُمْ تُ فْلِحُونَ 

 “Hai sorang-orang syang sberiman, sSesungguhnya s(meminum) 

skhamar, sberjudi, s(berkorban suntuk) sberhala, smengundi snasib 

sdengan spanah, sadalah sTermasuk sperbuatan ssyaitan. sMaka 

sjauhilah sperbuatan-perbuatan situ sagar skamu smendapat 

skeberuntungan.” 

 

Pengharaman skhamar stidak sdilakukan ssecara ssekaligus 

snamun sdilakukan sdengan scara sberangsur-angsur. sSebelum sturunnya 

sSurah sal-Maidah sayat ske s90 sdi satas, stelah sditurunkan ssejumlah 

sayat syang smerupakan srangkaian spengharaman skhamar. sBerikut sini 

smerupakan skronologis spengharaman skhamar. 

 
21 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2008), hlm. 196. 
22 QS. Al-Maidah (5): 90. 
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a. Surah sAn-Nahl sayat s67 

Ayat syang spertama sturun sterkait spengharaman skhamar23 

sadalah ssurah sal-Nahl sayat s67 ssebagai sberikut: s 

سَكَرًا وَّرزِۡقاً حَسَنًا اِنَّ فِِۡ ذم لِكَ لَْميةًَ لّقَِوۡمٍ  وَمِنۡ ثََرَمتِ النَّخِيۡلِ وَالَْۡعۡنَابِ تَ تَّخِذُوۡنَ مِنۡهُ  
 ي َّعۡقِلُوۡنَ 

 “Dan sdari sbuah skurma sdan sanggur, skamu sbuat sminimuman 

syang smemabukkan sdan srezki syang sbaik. sSesunggguhnya spada 

syang sdemikian situ sbenar-benar sterdapat standa s(kebesaran 

sAllah) sbagi sorang syang smemikirkan” s(Q.S, sAn-Nahl: s67) 

 

Ayat sini smemberikan sinformasi sbahwa sselain ssebagai 

srizki sdari sAllah sswt, skurma sdan sanggur sjuga sdapat sdijadikan 

ssebagai sbahan suntuk smembuat skhamar. sHal sini sdilakukan 

skarena stradisi smeminumnya ssangat smembudaya sdi smasyarakat. 

b. Surah sAl-Baqarah sayat s219 

Ayat syang skedua sturun sterkait spengharaman skhamar24 

sadalah ssurah sal-Baqarah sayat s219 ssebagai sberikut:  

لَُوۡنَكَ عَنِ الْۡمَۡرِ وَالۡمَيۡسِرِ   قُلۡ فيِۡهِمَآ اِثٌۡۡ کَبِيٌْۡ وَّمَنَافِعُ للِنَّاسِ وَاثَِۡهُُمَآ اکَۡبَُ مِنۡ ن َّفۡعِهِمَا  يَسۡ    
 

“Mereka sbertanya skepadamu stentang skhamar sdan sjudi. 

sKatakanlah: s‘Pada skeduanya sterdapat sdosa syang sbesar sdan 

sbeberapa smanfaat sbagi smanusia, stetapi sdosa skeduanya slebih 

sbesar sdari smanfaatnya’”. s(Q.S, sAl-Baqarah: s219) 

 

Apabila sdibandingkan sisi sdan skandungan skedua sayat sdi 

satas, stampak sjelas sbahwa sayat syang skedua ssudah smenyentuh 

ssisi smanfaat sdan smudarat. sKetika sditurunkannya sayat sini, 

stradisi smeminum skhamar smasih stetap sberlangsung; stidak 

 
23 QS. An-Nahl (16): 67. 
24 QS. Al-Baqarah (2): 219. 
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shanya sdilakukan soleh sorang-orang skafir, stetapi sjuga sdilakukan 

soleh ssahabat-sahabat sNabi. S 

c. Surah sAn-Nisa sayat s43: 

يَ رهَا ةَ s تَ قْرَبوُا  s لَْ s ءَامَنُوا  s ٱلَّذِينَ s يَمَٓ رَىم s وَأنَتُمْ s ٱلصَّلَوم  تَ قُولُونَ s مَاs تَ عْلَمُوا  s حَتَّّم s سُكمَ
“Hai sorang-orang syang sberiman, sjanganlah skamu sshalat, ssedang 

skamu sdalam sKeadaan smabuk, ssehingga skamu smengerti sapa 

syang skamu sucapkan,” (Q.S, sAn-Nisa: s43) 

 

Ayat sini sbelum smengharamkan sminuman skeras sdan sjudi 

ssecara smutlak, smaka ssebagian sumat sIslam spada swaktu situ 

smasih smeminumnya.25 sSetelah stiga sayat sdi satas, sayat skeempat 

syaitu sayat s90 ssurah sal-Maidah sditurunkan soleh sAllah sswt 

syang smenyatakan sdan smenjelaskan sbahwa smeminum sminuman 

skeras sdilarang/diharamkan ssecara smutlak. 

Setelah stiga sayat sdi satas, sayat skeempat syaitu sayat s90 

ssurah sal-Ma’idah sditurunkan soleh sAllah sswt syang smenyatakan 

sdan smenjelaskan sbahwa smeminum sminuman skeras 

sdilarang/diharamkan ssecara smutlak.26 

d. Surah sAl-Maidah sayat s90 

اَ الْْمَْرُ  وَالْمَيْسِرُ وَالْْنَْصَابُ وَالَْْزْلَْمُ رجِْسٌ مِنْ عَمَلِ الشَّيْطاَنِ يََ أيَ رهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِنََّّ
 فاَجْتَنِبُوهُ لَعَلَّكُمْ تُ فْلِحُونَ 

 “Hai sorang-orang syang sberiman, sSesungguhnya s(meminum) 

skhamar, sberjudi, s(berkorban suntuk) sberhala, smengundi snasib 

sdengan spanah s(al-azlam), sadalah sTermasuk sperbuatan ssyaitan. 

sMaka sjauhilah sperbuatan-perbuatan situ sagar skamu smendapat 

skeberuntungan. s(Al-Maidah: s90) sDengan sturunnya sayat sini 

smaka shukum smeminum skhamar sdan sjudi stelah ssecara stegas 

sdan sjelas sdinyatakan ssebagai sperbuatan syang sharam. (Q.S, sAl- 

sMaidah: s90) 

 
25 QS. An-Nisa’ (4): 43. 
26 QS. Al-Maidah (5): 90. 
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B. Jarimah dan Pelaku Distribusi Khamar 

1. Jarimah Distribusi Khamar 

a. Pengertian sjarimah sdistribusi skhamar 

Untuk smemahami sdefinisi sjarimah sdistribusi skhamar 

skita sperlu smemisahkan ssetiap skatanya sdan smengklasifikasikan 

sdefinisi sdari sjarimah sdistribusi skhamar smenjadi s“jarimah”, 

s“distribusi” sdan s“khamar”.27 sIstilah syang spertama sadalah 

sjarimah. sPada sdasarnya, skata sjarimah smengandung sarti 

sperbuatan sburuk, sjelek, satau sdosa. sJadi, spengertian sjarimah 

ssecara sharfiah ssama shalnya sdengan spengertian sjinayah. 

sAdapun spengertian sjarimah sadalah slarangan-larangan ssyara’ 

syang sapabila sdikerjakan sdiancam sAllah sdengan shukuman shad 

satau sta’zir. sJarimah sdidefinisikan ssebagai sperbuatan sdosa 

sseperti sbentuk, smacam, satau ssifat sdari sperbuatan sdosa 

stersebut, smisalnya, spencurian, spembunuhan, spemerkosaan, satau 

sperbuatan syang sberkaitan sdengan spolitik sdan ssebagainya.28 

Dalam silmu sekonomi, sistilah sdistribusi stidak sbisa slepas 

sdari skonsumen sdan sprodusen. sDengan skata slain, sbarang 

sdan/atau sjasa shasil sproduksi stidak smempunyai snilai sguna  

sapabila tidak ssampai ske stangan skonsumen. sBerbagai shasil 

sproduksi sseperti sproduk-produk, spelayanan slembaga syang 

sdihasilkan soleh produsen stidak sakan ssampai ske skonsumen sjika 

stidak sada syang smenyalurkan ske skonsumen, sbaik ssecara 

sperorangan smaupun soleh ssuatu slembaga. sHasil sproduksi sakan 

ssampai ske skonsumen sdengan skegiatan syang sdisebut sdistribusi. 

sDengan sdemikian skegiatan sdistribusi smerupakan skegiatan 

 
27 Supriyadi, Keterampilan Dasar Menulis (Gorontalo: GlobeEdit, 2018), 

hlm. 68. 
28 Hamim, Fikih Jinayah, hlm. 7. 
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suntuk smenyalurkan sbarang sdan/atau sjasa sdari sprodusen skepada 

skonsumen.29 

Kemudian skhamar smerupakan ssemua sjenis sminuman 

satau szat syang smemabukkan sbaik syang sterbuat sdari sanggur, 

skurma, smadu, sgandum, satau sbahan slainnya, sbaik sdiminum 

satau sdikonsumsi ssedikit smaupun sbanyak. sBerdasarkan ketiga 

definisi tersebut sdapat sditarik smenjadi sebuah definisi sbahwa 

sjarimah sdistribusi khamar adalah jarimah yang berupa kegiatan  

menyebarkan/menyalurkan  khamar soleh sperorangan/kelompok 

skepada sseseorang/kelompok syang smana sperbuatan sini sdilarang 

soleh ssyariat. 

Jarimah distribusi khamar tergolong dalam jarimah ta’zir 

karena tidak ada nash yang menentukan ‘uqubat terhadap jarimah 

tersebut. Maka dalam hal ini untuk memberikan ketentuan terhadap 

jarimah ta’zir maka perlu kesepakatan penguasa/pemerintah yang 

berwenang atau turunan di bawahnya seperti lembaga yang disahkan 

oleh udang-undang untuk memutuskan ‘uqubat terhadap jarimah 

ta’zir.  

Jarimah ta’zir pada dasarnya memiliki kategori tertentu yang 

terbagi menjadi tiga kriteria, yaitu jarimah hudud yang tidak 

memenuhi syarat atau terdapat syubhat, jarimah qishash yang tidak 

memenuhi syarat atau terdapat syubhat dan  jarimah ta’zir yang 

berdiri sendiri yang tidak ada kaitannya dengan jarimah hudud dan 

qishash yang tidak memenuhi syarat atau terdapat syubhat.30 

 
29 Nanang Tegar, Panduan Lengkap Manajemen Distribusi (Yogyakarta: 

Anak Hebat Indonesia, 2019), hlm. 2-3. 
30 Misran, “Kriteria Tindak Pidana Yang Diancam Hukuman Ta‘zir,” 

LEGITIMASI: Jurnal Hukum Pidana dan Politik Hukum 10, no. 1 (13 Agustus 

2021): hlm. 39, https://doi.org/10.22373/legitimasi.v10i1.10515. 
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Dimisalkan mencuri harta benda yang tidak tersimpan, atau 

mencuri harta benda tetapi tidak mencapai nisab, bersenggama bukan 

pada tempatnya, lesbian (hubungan sex sesama wanita) dan begitu 

juga had yang terdapat syubhat, atau gugur qishash karena pemaafan 

dan sebab lainnya. Dalam hal ini sesungguhnya ulil amri berhak 

memberi pengajaran (ta‘zir) kepada pelakunya yang dipandang atau 

dinilai dapat membawa kemaslahatan masyarakat dan untuk tidak 

mengulangi lagi kejahatan yang berulang-ulang. 

b. Dalil stentang sdistribusi skhamar 

Adapun smengenai sdalil stentang sdistribusi skhamar sdapat 

sdilihat spada sHadis sRasulullah sSAW. ssebagai sberikut. 

عَنْ انََسٍ بْنِ مَالِكٍ قاَلَ: لَعَنَ رَسُوْلُ اِلله ص فِِ اْلْمَْرِ عَشَرَةً: عَاصِرَهَا وَ مُعْتَصِرَهَا وَ  
شْتََِيَ لََاَ وَ 

ُ
حْمُوْلَةَ الِيَْهِ وَ سَاقِيَ هَا وَ بَِئعَِهَا وَ آكِلَ ثََنَِهَا وَ الم

َ
  شَاربََِاَ وَ حَامِلَهَا وَ الم

شْتََاَةَ لَهُ 
ُ
   )التَمذى(. الم

“Dari Anas bin Maliksiasberkata,s“RasulullahsSAW melaknat 

tentang khamar sepuluhsgolongan:syangsmemerasnya, pemiliknya 

(produsennya), yangsmeminumnya, yang membawanya (pengedar), 

yang minta diantarinya (khamar), yang menuangkannya, yang 

menjualnya, yang makan harganya, yang membelinya, dan 

yangsmintasdibelikannya”. (HR. sTirmidzi). s 

c. Ruang slingkup sjarimah distribusi skhamar 

Untuk mendapatkan pembatasan lebih khusus mengenai 

jarimah distribusi khamar diperlukan batasan-batasan tertentu pada 

kegiatan distribusi yang seperti bagaimana yang termasuk dalam 

kategori jarimah distribusi khamar. Oleh karena sQanun sAceh sNo.6 

sTahun s2014 sTentang sHukum sJinayat memberikan batasan 

tertentu sehingga kategorinya jelas dan terperinci. Ruang slingkup 

sjarimah distribusi skhamar stercantum sdalam sQanun sAceh sNo.6 

sTahun s2014 sTentang sHukum sJinayat sPasal s16 sayat s1 syang 

sberbunyi: s 
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“Setiap sOrang syang sdengan ssengaja smemproduksi, 

smenyimpan/menimbun, smenjual, satau smemasukkan sKhamar, 

smasing-masing sdiancam sdengan s’uqubat sTa’zir scambuk spaling 

sbanyak s60 (enam spuluh) skali satau sdenda spaling sbanyak s600 

s(enam sratus) sgram semas smurni satau spenjara spaling slama s60 

s(enam spuluh) sbulan.” 

Berdasarkan pasal tersebut dapat memeberikan batasan-

batasan mengenai perbuatan apasaja yang termasuk dalam kategori 

jarimah distribusi khamar. Kategori tersebut terletak pada kata seperti 

memproduksi, menyimpan/menimbun, menjual, atau memasukkan 

khamar.  

2. Pelaku Jarimah Distribusi Khamar 

Dalam Fiqh Jinayah, yang dapat dikenakan ‘uqubat adalah orang-

orang yang sudah memenuhi kategori mukallaf. Mukallaf dalam bidang 

jinayah mempunyai kriteria yang terdiri atas usia yang cukup (baligh), 

berakal yang sehat (al-‘aql) dan kecerdasan (rusyd). Syarat sampai usia 

(baligh) dan berakal yang sehat (al-‘aql) harus disesuaikan dengan ketiga, 

yaitu kecerdasan (al-rusyd).  

Para ulama menyebutkan, usia seseorang yang sudah mencapai 

periode rusyd minimal usia 18 tahun. Jadi, usia baligh dalam bidang 

jinayah adalah 18 tahun. Begitu pula dengan berakal (al-‘aql) harus 

disamakan dengan al-rusyd, yakni seseorang sudah berumur 18 tahun. 

Dengan demikian, jika seseorang yang sudah berumur 18 tahun, maka tiga 

syarat mukallaf yang telah disebutkan sudah dimiliki olehnya. Apabila 

seseorang itu melakukan suatu tindak pidana, maka ia dapat diminta 

pertanggungjawaban atas perbuatan yang dilakukannya. Dan pada 

gilirannya, atas perbuatan yang dilakukan sanksi pidana (‘uqubat) dapat 

diberlakukan dengan sempurna kepada orang tersebut.31  

 
31 Irwansyah Muhammad Jamal, “Kriteria Dewasa (Mukallaf) Dalam Bidang 

Jinayah,” LEGITIMASI: Jurnal Hukum Pidana dan Politik Hukum 9, no. 2 (4 Januari 

2021): hlm. 194,https://doi.org/10.22373/legitimasi.v9i2.8511. 
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Adapun turunan dari konsep mukallaf tersebut dikembangkan 

kembali dan diundangkan khususnya kepada pelaku sjarimah sdistribusi 

skhamar. Hal ini stercantum sdalam sQanun sAceh sNo.6 sTahun s2014 

sTentang sHukum sJinayat sPasal s5, ssebagai sberikut: 

Pasal s5 smenyatakan sbahwa sQanun sini sberlaku suntuk:  

a. Setiap Orang beragama Islamsyang melakukan Jarimahsdi Aceh; 

b. SetiapsOrang beragama bukan Islam yang melakukan Jarimah di 

Aceh bersama-sama dengan orang Islam dan memilihsserta 

menundukkan sdiri ssecara ssukarela spada Hukum sJinayat; 

c. SetiapsOrangsberagamasbukansIslamsyangsmelakukan perbuatan 

JarimahsdisAceh yangstidak diatursdalamsKitab Undang-Undang 

HukumsPidanas(KUHP) atau ketentuan pidanasdi luar KUHP, 

tetapisdiatur dalam Qanun ini;sdan 

d. Badan UsahasyangsmenjalankanskegiatansusahasdisAceh. 

Pelaku jarimah distribusi khamar tidak terbatas pada jarimah yang 

dia lakukan secara personal melainkan dapat tergolong menjadi pelaku 

jarimah apabila ia turut serta dalam jarimah tersebut baik dalam 

membantu, mewakilkan (melakukan perintah), memaksa orang lain atau 

mempromosikan jarimah tersebut. Hal ini stercantum sdalam sQanun 

sAceh sNo.6 sTahun s2014 sTentang sHukum sJinayat sPasal s6, ssebagai 

sberikut: 

Pasal s6 smenyatakan sbahwa: s(1) sSetiap sOrang syang sturut 

sserta, smembantu satau smenyuruh smelakukan sJarimah sdikenakan 

s’uqubat spaling sbanyak ssama sdengan s’uqubat syang sdiancamkan 

skepada spelaku sJarimah. s(2) sSetiap sOrang syang sdengan ssengaja 

smempromosikan sJarimah sdikenakan s’uqubat spaling sbanyak s1 s1/2 

s(satu ssetengah) skali s’uqubat syang sdiancamkan skepada spelaku 

sJarimah. s(3) sSetiap sOrang syang smemaksa smelakukan sJarimah 

sdikenakan s’uqubat spaling sbanyak s2 s(dua) skali s’uqubat syang 

sdiancamkan skepada spelaku sJarimah. s 

Adapun perihal pelaku jarimah yang merupakan Badan Usaha 

mempunyai katergori tersendiri dalam menjatuhkan ‘uqubat. Penjatuhan 

‘uqubat kepada pelaku jarimah dalam konteks Badan Usaha dikenakan 

kepada perusahaan, pelaku dan/atau penanggung jawab yang ada di Aceh 
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yang memiliki ‘uqubat tersendiri. Sebagaimana stercantum sdalam 

sQanun sAceh sNo.6 sTahun s2014 sTentang sHukum sJinayat sPasal s8, 

ssebagai sberikut: 

Pasal s8 menyatakan bahwa s(1) s’uqubat scambuk satau spenjara 

suntuk sJarimah syang sdilakukan soleh sBadan sUsaha sdijatuhkan 

skepada spelaku sdan spenanggung sjawab syang sada sdi sAceh. s(2) 

s’uqubat sdenda suntuk sJarimah syang sdilakukan soleh sBadan sUsaha 

sdijatuhkan skepada sperusahaan, spelaku sdan satau spenanggung sjawab 

syang sada sdi sAceh. 

Berdasarkan pasal 8 tersebut dapat diketahui bahwa ‘uqubat 

terhadap Badan Usaha digolongkan menjadi 2. Yang pertama ‘uqubat 

cambuk atau penjara diberlakukan kepada pelaku dan penanggung jawab 

yang ada di Aceh. Yang kedua ‘uqubat denda diberlakukan kepada 

perusahaan, pelaku dab/atay penanggungjawab yang ada di Aceh. 

C. ‘Uqubat Jarimah Distribusi Khamar 

‘uqubat jarimah distribusi khamar merupakan ‘uqubat ta’zir yang 

mana ‘uqubat ta’zir merupakan ‘uqubat yang tidak terdapat dalam nash 

sehingga perlu dilakukan kesepakatan oleh ulama atau pemerintah yang 

berdaulat untuk menentukan ‘uqubat terhadap jarimah tersebut. Adapun 

smengenai suqubat sjarimah sdistribusi skhamar dapat dilihat sdalam sQanun 

sAceh sNo.6 sTahun s2014 sTentang sHukum sJinayat yang digolongkan 

dalam bab keempat mengenai jarimah dan ‘uqubat pada bagian kesatu tentang 

khamar yang terdiri dari 3 pasal yakni Pasal s15, 16 dan 17 ssebagai sberikut. 

Pasal 15 (1) Setiap Orang yang dengan sengaja minum Khamar 

diancam dengan ‘uqubat Hudud cambuk 40 (empat puluh) kali. (2) Setiap 

Orang yang mengulangi perbuatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

diancam dengan ‘uqubat Hudud cambuk 40 (empat puluh) kali ditambah 

‘uqubat Ta’zir cambuk paling banyak 40 (empat puluh) kali atau denda paling 

banyak 400 (empat ratus) gram emas murni atau penjara paling lama 40 

(empat puluh) bulan. 
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Pasal 15 merupakan jarimah meminum khamar yang merupakan 

jarimah hudud sehingga ‘uqubat kepada peminum khamar tidak boleh lebih 

atau kurang kecuali ada pengulangan jarimah yang sehingga dikenakan 

‘uqubat hudud dan ‘uqubat ta’zir sebagai hukuman tambahan. Pasal 15 tidak 

termasuk dalam kategori jarimah distribusi khamar sehingga Pasal 15 dan 

Pasal 16 memuat dua jarimah yakni meminum khamar dan distribusi khamar. 

Berikut ini merupakan penjelasan mengenai distrbusi khamar tercantum 

dalam Pasal 16.  

Pasal s16 s(1) sSetiap sOrang syang sdengan ssengaja smemproduksi, 

smenyimpan/menimbun, smenjual, satau smemasukkan sKhamar, smasing-

masing sdiancam sdengan s’uqubat sTa’zir scambuk spaling sbanyak s60 

s(enam spuluh) skali satau sdenda spaling sbanyak s600 s(enam sratus) sgram 

semas smurni satau spenjara spaling slama s60 s(enam spuluh) sbulan. s(2) 

sSetiap sOrang syang sdengan ssengaja smembeli, smembawa/mengangkut, 

satau smenghadiahkan sKhamar, smasing-masing sdiancam sdengan s’uqubat 

sTa’zir scambuk spaling sbanyak s20 s(dua spuluh) skali satau sdenda spaling 

sbanyak s200 s(dua sratus) sgram semas smurni satau spenjara spaling slama 

s20 s(dua spuluh) sbulan. 

Dalam Pasal 16 tersebut terdapat 2 golongan yang dipisahkan dalam 2 

ayat. Ayat yang pertama khusus membahas tentang jarimah distribusi khamar 

sedangkan pada ayat kedua membahas tentang membeli, 

membawa/mengangkut atau menghadiahkan khamar. Akan tetapi kedua ayat 

ini menitikberatkan pada kegiatan bukan pada mengonsumsi khamar 

melainkan kegiatan yang terlibat dalam proses khamar. Dengan demikian, 

Pasal 15 merujuk pada mengonsumsi khamar sedangkan Pasal 16 merujuk 

pada kegiatan tidak mengonsumsi khamar melainkan kegiatan yang 

melibatkan khamar. 

Kemudian dalam Pasal 17 menjatuhkan sanksi kepada pelaku jarimah 

yang melanggar Pasal 15 dan Pasal 16 yang dalam tindakannya 

mengikutsertakan anak-anak dikenakan ‘uqubat ta’zir yang memiliki kadar 

maksimal lebih banyak daripada ‘uqubat yang dijatuhkan dalam Pasal 15 atau 

16. Hal ini dikarenakan anak-anak merupakan generasi bangsa yang harus 
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dididik dan diarahkan kepada perihal kebaikan-kebaikan supaya mencegah 

peningkatan jarimah. Adapun penjelasan lebih lanjut ialah sebagai berikut. 

Pasal s17 sSetiap sOrang syang sdengan ssengaja smelakukan 

sperbuatan ssebagaimana sdimaksud sdalam sPasal s15 sdan sPasal s16 

sdengan smengikutsertakan sanak-anak sdikenakan s’uqubat sTa’zir scambuk 

spaling sbanyak s80 s(delapan spuluh) skali satau sdenda spaling sbanyak 

s800 s(delapan sratus) sgram semas smurni satau spenjara spaling slama s80 

s(delapan spuluh) sbulan. 

D. Posisi Jarimah Distribusi Khamar dalam Hukum Nasional 

Berikut sini smerupakan sketentuan sjarimah sdistribusi skhamar 

sdalam shukum snasional (Kitab Undang-Undang Hukum Pidana). sAdapun 

sistilah s“khamar” sdalam shukum snasional smerujuk spada s“minuman 

satau sbahan syang smemabukkan”. Kemudian ‘uqubat (sanksi pidana) 

memiliki 2 kategori sanksi yakni penjara atau denda. Jarimah distribusi 

khamar dalam KUHP tertera pada Pasal 424 ayat 1 s/d 5. Adapun 

spenjelasannya sialah ssebagai sberikut. 

Pasal 424 menyatakan bahwa: 

(1) Setiap Orang yang menjual atau memberi minuman atau bahan 

yang memabukkan kepada orang yang sedang dalam keadaan mabuk, 

dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun atau pidana denda 

paling banyak kategori II. 

(2) Setiap Orang yang menjual atau memberi minuman atau bahan 

yang memabukkan kepada Anak, dipidana dengan pidana penjara paling lama 

2 (dua) tahun atau pidana denda paling banyak kategori II.  

(3) Setiap Orang yang dengan Kekerasan atau Ancaman Kekerasan 

memaksa seseorang meminum atau memakai bahan yang memabukkan, 

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun atau pidana denda 

paling banyak kategori III.  

(4) Jika perbuatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sampai 

dengan ayat (3): a. mengakibatkan Luka Berat, dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 5 (lima) tahun atau pidana denda paling banyak kategori 

IV; atau b. mengakibatkan matinya orang, dipidana dengan pidana penjara 

paling lama 7 (tujuh) tahun.  

(5) Jika pelaku Tindak Pidana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

sampai dengan ayat (3) melakukan perbuatan tersebut dalam menjalankan 

pekerjaannya maka dapat dijatuhi pidana tambahan berupa pencabutan hak 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 86 huruf f, 
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BAB TIGA 

PENEGAKAN HUKUM DALAM ’UQUBAT JARIMAH  

DISTRIBUSI KHAMAR 

A. Teori Tentang ‘Uqubat dalam Hukum Pidana Islam 

1. Pengertian dan Prinsip Dasar ‘Uqubat 

Hukuman dalam istilah bahasa Arab sering disebut ‘uqubat, yaitu 

bentuk balasan bagi seseorang atas perbuatannya yang melanggar 

ketentuan syara’ yang ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya untuk 

kemaslahatan manusia.32 Tujuan dari adanya hukuman dalam syari’at 

Islam merupakan realisasi dari tujuan hukum Islam itu sendiri, yakni 

sebagai pembalasan atas perbuatan jahat, pencegahan secara umum dan 

pencegahan secara khusus serta perlindungan terhadap hak-hak si korban. 

Definisi lain menyebutkan bahwa hukuman adalah suatu penderitaan yang 

dibebankan kepada seseorang akibat perbuatannya melanggar aturan.33 

Pemidanaan dengan hukuman tertentu dimaksudkan untuk 

mendatangkan kemaslahatan umat dan mencegah kedzaliman atau 

kemudharatan.34 Adapun prinsip dasar untuk mencapai tujuan dari adanya 

hukuman dalam pelanggaran hukum tersebut adalah dengan 

ditetapkannya beberapa kriteria sebagai berikut:  

a. Hukuman itu bersifat universal, yaitu dapat menghentikan orang 

dari melakukan suatu tindak kejahatan, bisa menyadarkan dan 

mendidik bagi pelakunya. 

b. Penerapan materi hukumannya sejalan dengan kebutuhan dan 

kemaslahatan masyarakat. 

 
32 A. Rahman Ritonga, Abdul Aziz Dahlan, dan D. Bagindo Guru, Ensiklopedi 

Hukum Islam (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1997), hlm. 1817. 
33 Abd. Al-Qadir Awdah, Al-Tasyri’ al-Jina’I al-Islami (Bairut: Dar al-Fikr, 

2005), hlm. 214. 
34 M. Hasbi Ash-Shiddiqie, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 

1975), hlm. 117. 
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c. Seluruh bentuk hukuman harus dapat menjamin dan mencapai 

kemaslahatan pribadi dan masyarakat. 

d. Hukuman tersebut bertujuan untuk melakukan perbaikan terhadap 

pelaku tindak pidana.35 

2. Klasifikasi ‘Uqubat dalam Hukum Pidana Islam 

Dalam masalah tindak pidana (criminal act), terdapat dua hal yang 

tidak dapat dipisahkan dan merupakan satu mata rantai yang tidak akan 

pernah terputus, yaitu kejahatan dan hukuman. Suatu bentuk perintah dan 

larangan saja tidaklah cukup untuk mendorong seseorang meninggalkan 

suatu perbuatan atau melaksanakannya, untuk itulah diperlukan sanksi 

berupa hukuman bagi siapa saja yang melanggarnya.36 Hukuman dalam 

kajian hukum pidana Islam (fiqh jinayah) dikelompokkan dalam beberapa 

jenis, yaitu:  

a. Hukuman dilihat dari pertalian hukuman yang satu dengan yang 

lainnya. Dalam hal ini ada empat macam:  

1) Hukuman pokok, yaitu hukuman yang diterapkan secara 

definitif, artinya hakim hanya menerapkan sesuai apa yang 

telah ditentukan oleh nash. Dalam fiqh jinayah hukuman ini 

disebut sebagai jarimah hudud.  

2) Hukuman pengganti, hukuman yang diterapkan sebagai 

pengganti karena hukuman pokok tidak dapat diterapkan 

dengan alasan yang sah/benar. Misalnya qishash diganti 

dengan diyat, dan diyat diganti dengan dimaafkan. 

3) Hukuman tambahan, yaitu hukuman yang menyertai hukuman 

pokok tanpa adanya keputusan hakim tersendiri. Misalnya 

bagi pelaku qazaf diberlakukan hukuman berupa hilangnya 

 
35 Ritonga, Dahlan, dan Guru, Ensiklopedi Hukum Islam, hlm. 1872. 
36 Abdul Salam, Fiqh Jinayat (Hukum Pidana Islam) (Yogyakarta: Ideal, 1987), 

hlm. 52. 
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hak persaksian dirinya, dan hilangnya hak pewarisan bagi 

pelaku pembunuhan. 

4) Hukuman pelengkap, yaitu tambahan hukuman pokok dengan 

melalui keputusan hakim secara tersendiri. Misalnya selain 

dipotong tangannya bagi pelaku pencurian juga diberi 

tambahan hukuman dengan dikalungkannya tangan di 

lehernya. 

b. Hukuman dilihat dari kewenangan hakim dalam memutuskan 

perkara. Dalam hal ini ada dua macam:  

1) Hukuman yang bersifat terbatas, yakni ketentuan pidana yang 

ditetapkan secara pasti oleh nash, atau dengan kata lain, tidak 

ada batas tertinggi dan terendah. Misalnya hukuman dera 100 

(seratus) kali bagi pelaku zina dan hukuman dera 80 kali bagi 

pelaku penuduh zina. 

2) Hukuman yang memiliki alternatif untuk dipilih. 

c. Hukuman dilihat dari obyeknya. Dalam hal ini ada tiga macam:  

1) Hukuman jasmani, seperti potong tangan, rajam dan lainnya. 

2) Hukuman yang berkenaan dengan psikologis, ancaman dan 

teguran. 

3) Hukuman benda, ganti rugi, diyat dan penyitaan harta.37 

Dari uraian di atas, maka sangat wajar jika dalam semua tradisi 

hukum pidana, perhatian yang paling utama adalah pada “bentuk 

hukuman” yang akan dibebankan kepada setiap pelanggar hukum. 

Dengan demikian, studi yang dilakukan terhadap teori hukuman ini 

sesungguhnya merupakan langkah esensial untuk memahami suatu sistem 

hukum pidana tertentu termasuk hukum pidana Islam. Pada kenyatannya 

 
37 Makhrus Munajat, Hukum Pidana Islam di Indonesia (Yogyakarta: Bidang 

Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 116-117. 
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aplikasi suatu sistem pidana apapun tidak akan mungkin dapat 

dijustifikasi tanpa suatu kejelasan bahwa teori yang dibangun di dalamnya 

dapat memenuhi tujuan dari sistem pidana itu sendiri. 

B. Profil Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh s 

Mahkamah sSyar’iyah sadalah ssuatu slembaga spublic sservis sdalam 

ssuatu spenegakan shukum sdan skeadilan syang sbertugas smelaksanakan 

ssebagian skekuasaan skehakiman suntuk smemberikan spelayanan skepada 

smasyarakat syang sadil sdan ssejahtera sserta smemiliki skesadaran shukum 

syang stinggi. sPembentukan sMahkamah sSyar’iyah sdi sNanggroe sAceh 

sDarussalam sberdasarkan sUndang-Undang sNomor s18 sTahun s2001 

stentang sotonomi skhusus sbagi sProvinsi sNanggroe sAceh 

sDarussalam.Undang-Undang stersebut sdiganti sdengan sUndang-Undang 

sNomor s11 sTahun s2006 stentang sPemerintahan sAceh sJo sQanun 

sProvinsi sNanggroe sAceh sDarussalam sNomor s10 sTahun s2002 stentang 

sPeradilan sSyari’at sIslam. s s 

Mahkamah sSyar’iyah sadalah spengembangan sdari sPengadilan 

sAgama sdengan sperubahan skewenangan syang smeliputi sperkara sjinayat. 

sPerubahan snama sPengadilan smenjadi sMahkamah sSyar’iyah, sPengadilan 

sTinggi sAgama smenjadi sMahkamah sSyar’iyah sAceh sberdasarkan 

skeputusan sPresiden sNomor s11 sTahun s2003. Sesuai sPasal s1 sAyat s1 

skeputusan sPresiden sRI sNomor s11 sTahun s2003 sPengadilan sAgama 

syang sada disProvinsi sAceh sdiubah smenjadi sMahkamah sSyar’iyah. 

sPasal s1 sayat s3 skeputusan sPresiden sRepublik sIndonesia sTahun s2003, 

sPengadilan sTinggi syang sada sdi sProvinsi sNAD sdiubah smenjadi 

sMahkamah sSyar’iyah sProvinsi sNAD. s s 

Mahkamah sSyar’iyah sdalam smenjalankan stugas spokok sdan 

sfungsi speradilan sdisebutkan sdalam sPasal s49 sUndang-Undang sNomor 

s3 sTahun s2006 sadalah sPengadilan sAgama sbertugas sdan sberwenang 
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smemeriksa, smemutus, sdan smenyelesaikan sperkara stingkat spertama 

santara sorang-orang syang sberagama sIslam sdibidang: sperkawinan, swaris, 

swasiat, shibah, swakaf, szakat, sinfaq, sshadaqah, sdan sekonomi ssyari’ah. s  

Sebagaimana stersebut ssebelumnya sMahkamah sSyar’iyah 

smempunyai sciri skhusus sdalam skewenangan ssebagaimana stersebut 

sdalam spasal s128 sAyat s(3) sUndang-Undang sNomor s11 sTahun s2006 

stentang sPemerintahan sAceh sdisebutkan sMahkamah sSyar’iyah 

sberwenang smemeriksa, smengadili, smemutus, sdan smenyelesaikan 

sperkara syang smeliputi sbidang sahwal sal-syakhsyiyah s(hukum skeluarga), 

smuamalah s(hukum sperdata), sdan sjinayah s(hukum spidana) syang 

sdidasarkan satas ssyari’at sIslam. sSelanjutnya sdalam sAyat s(4) sdisebutkan 

sketentuan slebih slanjut smengenai s s sbidang sahwal sal-syakhsyiyah 

s(hukum skeluarga), smuamalah s(hukum sperdata), sdan sjinayah s(hukum 

spidana) ssebagaimana sdimaksud sdalam sAyat s(3) sdiatur sdengan sQanun 

sAceh. s 

Berkaitan sdengan skewenangan stersebut sdikuatkan sdengan 

skeputusan sketua sMahkamah sAgung sRI sNomor sKMA/070/SK/X/2004 

stentang spelimpahan ssebagian skewenangan sdari sPeradilan sUmum 

skepada s sMahkamah sSyar’iyah sdi sProvinsi sAceh, syang skemudian 

sdikuatkan sdengan sberita sacara sserah sterima skewenangan smengadili 

ssebagian sperkara-perkara syang sberdasarkan ssyariat sIslam santara sKetua 

sPengadilan sTinggi sBanda sAceh sdengan sKetua sMahkamah sSyar’iyah 

sProvinsi sAceh sdengan sdisaksikan sketua sMahkamah sAgung sRI stanggal 

s11 sOktober s2004. s s 

Dengan sperubahan sperundang-undangan stersebut, smaka sbadan 

sPeradilan sAgama ssetelah sbergabung sdengan sMahkamah sAgung 

sditangani soleh sDirektorat sJenderal, sperubahan sini stentu sakan 

smembawa skonsekuensi syang sluar sbiasa sterhadap spengembangan sdan 

spengelolaan sPeradilan sAgama skedepan, sbaik sdari ssegi sorganisasi, 
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sadministrasi, sfinansial, smaupun ssarana sdan sprasarananya. sDi sera 

sreformasi, ssemangat sdan skeinginan suntuk smelaksanakan ssyari’at sIslam 

skembali smenggema sdikalangan srakyat sAceh, sdisamping stuntutan 

sreferendum syang sjuga sdisuarakan soleh ssebagian sgenerasi smuda spada 

swaktu situ. sPara sulama sdan scendikiwan smuslim ssemakin sintensif 

smenuntut skepada sPemerintah sPusat, sagar sdalam srangka smengisi 

skeistimewaan sAceh sdan smengangkat skembali smartabat srakyat sAceh 

ssupaya sdiizinkan smenjalankan sSyari’at sIslam sdalam ssegala saspek 

skehidupan. sPerjuangan stersebut smembuahkan shasil sdengan slahirnya s2 

sUndang-Undang syang ssangat spenting sdan sfundamental, syaitu: s s 

1. Undang-undang sNomor s44 sahun s1999 stentang spenyelenggaraan 

keistimewaan sProvinsi sDaerah sIstimewa sAceh. s s 

2. Undang-Undang sNomor s18 stahun s2001 stentang sotonomi skhusus 

bagi sProvinsi sDaerah sIstimewa sAceh ssebagai sProvinsi 

NanggroesAceh sDarussalam. s s 

Peresmian sMahkamah sSyar’iyah sdapat sdilaksanakan spada stanggal 

s1 sMuharram s1424 sH sdan sbertepatan sdengan stanggal s4 sMaret s2003. 

sSebagai sdasar shukum speresmian sMahkamah sSyar’iyah sadalah sKepres 

sNomor s11 sTahun s2003, syang spada shari situ sdibawa slangsung sdari 

sJakarta sdan sdibacakan sdalam supacara speresmian. sAdapun sisi sKepres 

stersebut sadalah stentang sperubahan snama sPengadilan sAgama smenjadi 

sMahkamah sSyar’iyah sdan sPengadilan sTinggi sAgama smenjadi 

sMahkamah sSyar’iyah sProvinsi. s s 

Mahkamah sSyar’iyah sAceh sberkedudukan sdi sJln. sT. sNyak 

sArief, sKomplek sKeistimewaan sAceh, sgampong sLingke, sKota sBanda 

sAceh. sAdapun swilayah shukum syang smenjadi skewenangan srelatif 

sMahkamah sSyar’iyah sAceh smeliputi s18 sKabupaten, s5 sKota, sdan s289 

sKecamatan sdisekitaran sProvinsi sAceh, syang stermasuk sdi sdalam 

swilayah shukum sMahkamah sSyar’iyah sAceh syaitu sterdiri sdari 
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sKabupaten sAceh sBesar, s sKabupaten sAceh sBarat, sKabupaten sAceh 

sBarat sDaya, sKabupaten sAceh s sJaya, sKabupten sAceh sSelatan, 

sKabupaten sAceh sSingkil, sKabupaten sAceh sTamiang, sKabupaten sAceh 

sTengah, sKabupaten sAceh sTenggara, sKabupaten sAceh sTimur, 

sKabupaten sAceh sUtara, sKabupaten sBener sMeriah, sKabupaten sBireun, 

sKabupaten sGayo sLues, sKabupaten sNagan sRaya, sKabupaten sPidie, 

sKabupaten sPidie sJaya, sKabupaten sSimeulue, sKota sBanda sAceh, sKota 

sLangsa, sKota sLhokseumawe, sKota sSabang, sKota sSubulussalam.38 s 

Mahkamah sSyar’iyah smemiliki sperbedaan sdengan sPeradilan 

sAgama. sSesuai sdengan sPasal s2 sUndang-Undang sNomor s7 stahun 

s1989 sbahwa sPeradilan sAgama smerupakan ssalah ssatu skekuasaan 

skehakiman sbagi smasyarakat syang sberagama sIslam smengenai sperkra 

sperdata ssesuai sdengan sUndang-Undang. sPengadilan sini sberfungsi 

suntuk smemeriksa, smemutuskan sdan smeyelesaikan sperkara-perkara 

sumat sIslam sdalam smasalah sperkawinan, swarisan, swasiat, shibah, 

swakaf, sshadaqah sdan sekonomi sIslam ssesuai sdengan sPasal s49 

sUndang-Undang sNo. s7 sTahun s1989. sSementara, sMahkamah sSyar’iyah 

sadalah ssalah ssatu speradilan skhusus syang sdiberikan skepada sNanggroe 

sAceh sDarussalam ssebagai swujud spelaksanaan sotonomi skhusus. s 

Dalam ssrtuktur, sPengadilan sAgama sterdapat sPengadilan sAgama 

sdan sPengadilan sTinggi sAgama syang smenyelesaikan sperkara spada 

stingkat spertama sdan sbanding sdi sIndonesia. sSedangkan, sMahkamah 

sSyar’iyah sterdiri sdari sMahkamah sSyar’iyah sKabupaten sdan sMahkamah 

sSyar’iyah sProvinsi. sAdapun stugas sdan swewenang sPeradilan sAgama, 

syaitu: s s 

 
38 Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh, https://ms-bandaaceh.go.id/sejarah/, diakses pada 

tanggal 14 Mei 2023.  

https://ms-bandaaceh.go.id/sejarah/
https://ms-bandaaceh.go.id/sejarah/
https://ms-bandaaceh.go.id/sejarah/
https://ms-bandaaceh.go.id/sejarah/
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1. Memberikan sketerangan, spertimbangan sdan snasehat stentang sHukum 

Islam skepada spemerintah sdi sdaerahnya s 

2. Melakukan shisab sdan srukyatul shilal s 

3. Melaksanakan sriset satau spenelitian sserta spengawasan satas 

pelaksanaan stugas sdan stingkah slaku shakim sdan spegawai slainnya 

sebagai spenasehat shukum s 

4. Menyelsaikan sperkara spembagian sharta sdiluar ssengeketa santara 

orang-orang sberagama sIslam s 

5. Membina spejabat sstructural sdan sfungsional sbaik situ sdalam 

administrai, steknis, syustisial satau sadministrasi sumum. s 

Sedangkan stugas sdan swewenang sdari sMahkamah sSyar’iyah 

ssesuai sdengan sQanun sProv. sNAD. s10 stahun s2002, syakni: s s 

1. Kewenangan sMahkamah sSyar’iyah sdalam sbidang sakhwal sal 

syakhsiyah s(hukum skeluarga) smeliputi sdalam sUndang-Undang 

Nomor s3 stahun s2006 s 

Pasal s49: s 

Pengadilan sagama sbertugas sdan sberwenang smemeriksa, smemutus, 

dan smenyelesaikan sperkara sdi stingkat spertama santara sorang-orang 

yang sberagama sIslam sdi sbidang: s 

a. perkawinan; s 

b. waris; s 

c. wasiat; s 

d. hibah; s 

e. wakaf; s s 

f. zakat; s 

g. infaq; s 

h. shadaqah; sdan s s 

i. ekonomi ssyari'ah. s 
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2. Kewenangan sdalam sbidang smuamalat s(hukum sperdata) smeliputi 

hukum skebendaan sdan sperikatan, sseperti sjual sbeli, shutang spiutang, 

permodalan, smusaaqah, sgadai, sbarang stemuan, shadiah, sinfaq, sdan 

ekonomi ssyariah s 

3. Kewenangan sdalam sbidang sjinayat s(hukum spidana).39 s 

Visi s“Terwujudnya sMahkamah sSyar’iyah sAceh sYang sAgung” 

sMisi sMahkamah sSyar’iyah sAceh: s s 

a. Menjaga sKemandirian sBadan sPeradilan s 

b. Memberi spelayanan shukum syang sberkeadilan skepada spencari 

skeadilan s 

c. Meningkatkan skreadibilitas sdan stransparansi sbadan speradilan. 

C. Analisis Putusan Perkara Jarimah Distribusi Khamar di Mahkamah 

Syar’iyah Kota Banda Aceh 

Analisis sterhadap sputusan sjarimah sdistribusi skhamar sperlu 

sdilakukan suntuk smelihat sbagaimana spenegakan shukum sterhadap 

sjarimah sdistribusi skhamar sdilaksanakan. sSebagai scontoh spada sputusan 

sNo. s21/JN/2021/MS.Bna syang sdiputusakan soleh sMahkamah sSyar’iyah 

sBanda sAceh. sPada spembahasan sini sakan sdiuraikan smengenai sputusan 

sNo. s21/JN/2021/MS.Bna. 

1. Putusan Perkara Jarimah Distribusi Khamar No. 21/JN/2021/MS.Bna 

a. Nama sLengkap s : Andriansyah sbin sJailani 

Tempat sLahir s : Simpang sMulieng 

Umur/Tanggal sLahir : 24 sTahun/23 sNovember s1996 

Jenis sKelamin : Laki slaki 

Kebangsaan/ 

 
39 Guru Pendidikan Kewarganegaraan, https://guruppkn.com/perbedaan-pengadilan-

agama-dan-pengadilan-syariat-islam, diakses pada tanggal 14 Mei 2023.  

https://guruppkn.com/perbedaan-pengadilan
https://guruppkn.com/perbedaanpengadilan-agama-dan-pengadilan-syariat-islam
https://guruppkn.com/perbedaanpengadilan-agama-dan-pengadilan-syariat-islam
https://guruppkn.com/perbedaanpengadilan-agama-dan-pengadilan-syariat-islam
https://guruppkn.com/perbedaanpengadilan-agama-dan-pengadilan-syariat-islam
https://guruppkn.com/perbedaanpengadilan-agama-dan-pengadilan-syariat-islam
https://guruppkn.com/perbedaanpengadilan-agama-dan-pengadilan-syariat-islam
https://guruppkn.com/perbedaanpengadilan-agama-dan-pengadilan-syariat-islam
https://guruppkn.com/perbedaanpengadilan-agama-dan-pengadilan-syariat-islam
https://guruppkn.com/perbedaanpengadilan-agama-dan-pengadilan-syariat-islam
https://guruppkn.com/perbedaanpengadilan-agama-dan-pengadilan-syariat-islam
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Kewarganegaraan : Indonesia 

Tempat sTinggal : Jln sT. sIsmail sDesa sDoi sKecamatan Ulee 

  Kareng sKota sBanda sAceh 

Agama : Islam 

Pekerjaan : Pelajar/Mahasiswa 

Pendidikan : SMA 

b. Nama sLengkap : Syarwansyah sbin sAlm. sRusli sIdris 

Tempat sLahir : Banda sAceh 

Umur/Tanggal sLahir : 25 sTahun/21 sNovember s1995 

Jenis sKelamin : Laki slaki 

Kebangsaan/ 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Tempat sTinggal : DesasAluesMangkisKecamatan Gandapura 

  Kabupaten sBireuen sKota sBanda sAceh 

Agama : Islam 

Pekerjaan : Pelajar/Mahasiswa 

Pendidikan : SMA 

Penetapan snama shakim: 

1.  Ketua sMajelis  : sDrs. A. Karim 

2.  Hakim sAnggota : sDrs. H. Abd. Hafiz s 

3.  Hakim sAnggota : sDrs. Said Safnizar, S.H., M.H. 

Dalam sputusan sNo. s21/JN/2021/MS.Bna smenyatakan sTerdakwa 

sI, sAndriansyah sbin sJailani sbersama sTerdakwa sII sSyarwansyah sbin 

sAlm. sRusli sIdris stelah sterbukti ssecara ssah sdan smeyakinkan sbersalah 

ssecara sbersama-sama smelakukan sJarimah sKhamar ssebagaimana sdiatur 

sdan sdiancam sdengan ‘Uqubat sTa’zir sdalam sPasal s16 sjo. sPasal s1 

sangka s21 sQanun sAceh sNomor s6 sTahun s2014 stentang sHukum 

sJinayat. s 
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Untuk smengetahui slebih smendalam smengenai stindak spidana 

syang sdilakukan sterdakwa sTerdakwa sI, sAndriansyah sbin sJailani 

sbersama sTerdakwa sII sSyarwansyah sbin sAlm. sRusli sIdris, smaka 

spenulis sakan smenjabarkan sposisi skasus, sdakwaan sJaksa sPenuntut 

sUmum, stuntutan sJaksa sPenuntut sUmum sdan sPutusan sMajelis sHakim. 

a. Posisi sKasus 

Bahwa sia sTerdakwa s1, sAndriansyah sbin sJailani sbersama 

sTerdakwa s2 sSyarwansyah sbin sAlm. sRusli sIdris. spada shari sJum’at 

stanggal s05 sFebruari s2021 ssekira spukul s20.45 sWib satau ssetidak-

tidaknya spada ssuatu swaktu sdalam sTahun s2021 sbertempat sdi sjalan 

sDesa sLampineung sKecamatan sUlee sKareng sKota sBanda sAceh 

satau ssetidak-tidaknya spada ssuatu stempat slain smasih sdalam 

swilayah shukum sMahkamah sSyar’iyah sBanda sAceh syang 

sberwenang smemeriksa sdan smengadili sperkara sini, syang 

smelakukan, syang smenyuruh smelakukan, sdan sturut sserta smelakukan 

syang sdengan ssengaja smemproduksi, smenyimpan/menimbun, 

smenjual satau smemasukkan sKhamar, sPerbuatan smana sdilakukan 

soleh spara sTerdakwa sdengan scara ssebagai sberikut: 

Terdakwa sI, sAndriansyah sbin sJailani sbersama sTerdakwa sII 

sSyarwansyah sbin sAlm. Rusli sIdris spada shari sdan stanggal stidak 

sdapat sdiingat slagi sdalam sbulan sOktober s2020 smemulai sjual sbeli 

sminuman sberalkohol sdengan smenaman smodal smasingmasing 

ssebesar sRp.1.500.000,-s(satu sjuta slima sratus sribu srupiah), 

sTerdakwa sAndriansyah smemesan sminuman sberalkohol smelalui sVia 

sWA sdengan sReseler syang sada sdi sMedan smembeli sminuman 

skeras sberalkohol syaitu: 



38 

 

 

 

1) (satu) sDus/kotak ssejumlah s12 s(dua sbelas) sbotol smerek 

sAnggur sMerah sOrang sTua sdengan sharga ssebesar sRp. 

s700.000,- s(tujuh sratus sribu srupiah) sper-Dus/kotak; sdan 

2) 1 s(satu) sDus/kotak ssejumlah s12 s(dua sbelas) sbotol smerek 

sIceland sTriple sdengan sharga ssebesar sRp. s900.000,- 

s(sembilan sratus sribu srupiah) sper-Dus/kotak. 

Selanjutnya sTerdakwa sSyarwansyah sbin sAlm. sRusli sIdris 

spada shari sJum’at stanggal s05 sFebruari s2021 sdihubungi smelalui 

sHandphone sdari sseseorang syang stidak sTerdakwa sAndiansyah sBin 

sJailani skenal snamanya smemesan: s4 s(empat) sbotol sminuman skeras 

smerek sAnggur sMerah s(Orang sTua) sdengan sharga ssebesar 

sRp.100.000,- s(seratus sribu srupiah) sper-botol sdan s2 s(dua) sbotol 

sminuman skeras smerek sIceland sTriple s(Vodka) sdengan sharga 

ssebesar sRp.150.000,- s(seratus slima spuluh sribu srupiah) sper-botol 

suntuk sdiantarkan ske sjalan sDesa sLampineung sKecamatan sUlee 

sKareng sKota sBanda sAceh; 

Sekira spukul s20.45 sWib, ssaat sTerdakwa sAndiansyah sBin 

sJailani shendak smelakukan stransaksi sjual sbeli s4 s(empat) sbotol 

sminuman skeras sberakohol s19,7 s% smerek sAnggur sMerah s(Orang 

sTua) sdan s2 s(dua) sbotol sminuman skeras sberakohol s40 s% smerek 

sIceland sTriple s(Vodka) sdalam stas sransel swarna sCoklat sdi sjalan 

sDesa sLampineung sKecamatan sUlee sKareng sKota sBanda sAceh 

sditangkap soleh ssaksi sJaka sMuri sMuchtar sdan ssaksi sBeni 

sSumantri, skeduanya sanggota sKepolisian sDit sReskrimum sPolda 

sAceh, sselanjutnya sTerdakwa sAndiansyah sBin sJailani sdan sbarang 

sbukti sberupa s: s4 s(empat) sbotol sminuman skeras sberakohol s19,7 

s% smerek sAnggur sMerah s(Orang sTua) sdan s2 s(dua) sbotol 

sminuman skeras sberakohol s40 s% smerek sIceland sTriple s(Vodka) 

sdalam stas sransel swarna sCoklat sbeserta suang ssebesar sRp. 
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s900.000,- s(Sembilan sratus sribu srupiah) syang sditemukan sdari 

sTerdakwa sAndriansyah sdan sdiakui shasil spenjualan sminuman 

skeras, sdibawa ske sPolda sAceh suntuk sproses shukum; 

Kemudian dilakukan interogasi terhadap sTerdakwa sAndiansyah 

sBin sJailani smengakui sselain sbarang sbukti syang sdisita sdarinya sada 

s2 (dua) sbotol sminuman skeras smerek sAnggur sMerah s(Orang sTua) 

syang sdisimpan sdikamar skost sTerdakwa sSyarwansyah sBin s(Alm.) 

sRusli sIdris sdi sDesa sDoi sKecamatan sUlee sKareng sKota sBanda 

sAceh; 

Sekira spukul s22.30 sWib, ssaksi sJaka sMuri sMuchtar sdan 

ssaksi sBeni sSumantri sdibantu sTim sOpsnal sDit sReskrimum sPolda 

sAceh smelakukan spengembangan spengakuan sTerdakwa sAndiansyah 

sBin sJailani sdengan smendatangi srumah skontrakan sTerdakwa 

sSyarwansyah sBin s(Alm.) sRusli sIdris sdi sDesa sDoi sKecamatan 

sUlee sKareng sKota sBanda sAceh smelakukan spenggeledahan srumah 

sdidalam skamar sditemukan s2 (dua) sbotol sminuman skeras sberakohol 

s19,7 s% smerek sAnggur sMerah s(Orang sTua) sdan sdilakukan 

spenggeledahan sbadan sterhadap sTerdakwa sSyarwansyah sBin sRusli 

sIdris sdidapati suang ssebesar sRp.1.100.000,- s(satu sjuta sseratus sribu 

srupiah) syang sdiakui shasil spenjualan sminuman skeras, skemudian 

sTerdakwa sSyarwansyah sBin sRusli sIdris sdibawa ske sPolda sAceh 

suntuk sproses shukum. 

Bahwa sbarang sbukti sberupa s6 s(enam) sbotol sminuman 

smerek sAnggur sMerah s(Orang sTua) sdan s2 s(dua) sbotol sminuman 

smerek sIceland sTriple s(Vodka) stersebut stelah sdisita soleh sPenyidik 

suntuk sdijadikan sbarang sbukti sdalam sproses spenyidikan sperkara 

ssebagaimana spenetapan spersetujuan spenyitaan sdari sMahkamah 

sSyar’iyah sBanda sAceh sNomor: s/JN/2021/MS.BNA stanggal s… 

sFebruari s2021 s(barang sbukti sminuman skeras syang sdisita sdalam 
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sberkara sTerdakwa sAndiansyah sBin sJailani sdan sTerdakwa 

sSyarwansyah sBin s(Alm.) sRusli sIdris). 

Selanjutnya sbarang sbukti stersebut sdiminta sPengujian sdari 

sBalai sBesar sPengawas sObat sdan sMakanan sBanda sAceh sdan 

sberdasarkan shasil sLaporan sPengujian sterhadap sbarang sbukti 

sberupa s6 s(enam) sbotol sminuman smerek sAnggur sMerah s(Orang 

sTua) sdan s2 s(dua) sbotol sminuman smerek sIceland sTriple s(Vodka) 

smilik sTerdakwa sAndiansyah sBin sJailani sdan sTerdakwa 

sSyarwansyah sBin s(Alm.) sRusli sIdris; 

Berdasarkan sLaporan sPengujian sdari sBalai sBesar sPengawas 

sObat sdan sMakanan sBanda sAceh sNo. sT-PP.01.01.91.02.21.35 

stanggal s11 sFebruari s2021 sdari shasil spengujian sminuman skeras 

smerek sAnggur sMerah s(Orang sTua) skemasan s650 sml sdiketahui 

smengandung skadar sEtanol s(Alkohol) ssebesar s15,13 s% sdan 

sLaporan sPengujian sdari sBalai sBesar sPengawas sObat sdan 

sMakanan sBanda sAceh sNo. sT-PP.01.01.91.02.21.36 stanggal s11 

sFebruari s2021 sdari shasil spengujian sdan sminuman skeras smerek 

sIceland sTriple s(Vodka) skemasan s650 sml sdiketahui smengandung 

skadar sEtanol s(Alkohol) sswebesar s39 s%; 

Bahwa sTerdakwa sAndiansyah sBin sJailani sdan sTerdakwa 

sSyarwansyah sBin s(Alm.) sRusli sIdris smengetahui 

smenyimpan/menimbun, smenjual satau smemasukkan sKhamar sdi 

sProvinsi sAceh smelanggar sQanun sAceh stentang sSyariat sIslam. 

b. Dakwaan sJaksa sPenuntut sUmum 

Terdakwa stelah sdidakwa soleh sPenuntut sUmum stelah 

smelakukan sjarimah sdengan sdakwaan stunggal ssebagai smana sdiatur 

sdan sdiancam s’uqubat smelanggar sketentuan sPasal s16 sayat s(1) 

sQanun sAceh sNomor s6 sTahun s2014 stentang shukum sJinayah, syang 
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sberbunyi: s"Setiap sOrang syang sdengan ssengaja smemproduksi, 

smenyimpan/menimbun, smenjual, satau smemasukkan sKhamar, 

smasing-masing sdiancam sdengan s’uqubat sta’zir scambuk spaling 

sbanyak s60 s(enam spuluh) skali satau sdenda spaling sbanyak s600 

s(enam sratus) sgram semas smurni satau spenjara spaling slama s60 

s(enam spuluh) sbulan”; s 

Terdakwa sdituntut ssesuai ssurat stuntutan syang sdibacakan sdi 

spersidangan spada shari sRabu stanggal s31 sMaret s2021 syang sintinya 

sTerdakwa sagar sdinyatakan sbersalah stelah smelakukan sjarimah 

skhamar ssebagaimana sdiatur sdalam sPasal s16 sayat s(1) sQanun sAceh 

sNomor s6 sTahun s2014 stentang sHukum sJinayat sdan sdiancam 

sdengan s’uqubat sTa’zir scambuk, sselengkapnya ssebagaimana ssurat 

stuntutan sjaksa spenuntut sumum; 

Unsur-unsur sdari spasal syang sdidakwakan soleh sjaksa 

sPenuntut sUmum sterhadap sTerdakwa stersebut sadalah ssebagai 

sberikut: 

1) Unsur sSetiap sOrang; 

2) Dengan ssengaja smemproduksi, smenyimpan/menimbun, smenjual, 

atau smemasukkan sKhamar; 

c. Tuntutan sJaksa sPenuntut sUmum 

Adapun stuntutan sjaksa spenuntut sumum syang spada spokoknya 

ssebagai sberikut: 

1) Menyatakan sterdakwa sTerdakwa sI, sAndriansyah sbin sJailani 

bersama sTerdakwa sII sSyarwansyah sbin sAlm. sRusli sIdris 

terbukti ssecara ssah sdan smeyakinkan smelakukan sJarimah 

Khamar ssebagaimana sdiatur sdan sdiancam sdengan s’uqubat 

ta’zir sdalam spasal s16 sjo. sPasal s1 sangka s21 sQanun sAceh 

sNomor s6 sTahun2014 stentang sHukum sJinayat. 
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2) Menjatuhkan s’uqubat sta’zir sterhadap sterdakwa sTerdakwa sI, 

sAndriansyah sbin sJailani sbersama sTerdakwa sII sSyarwansyah 

sbin sAlm. sRusli sIdris sberupa s scambuk smasing-masing 

ssebanyak s20 s(Dua sPuluh) skali, sdikurangi sselama spara 

sTerdakwa sditahan. 

3) Menetapkan sbarang sbukti sberupa: 

a) 4 s(empat) sbotol sMinuman sKeras sMerek sAnggur sMerah 

s(Orang sTua); 

b) 2 s(Dua) sbotol sMinuman sKeras smerek sAnggur sMerah 

s(Orang sTua) 

c) 2 s(Dua) sbotol sminuman sKeras smerek sIceland sTriple 

sVodka 

d) 1 s(Satu) sbuah stas sransel swarna sHitam sCoklat; 

e) 1 s(Satu) sunit sHandphone smerek sOppo stipe sF11 sPro; s 

Dirampas suntuk sdimusnahkan 

f) Uang ssebesar sRp. s900.000,- 

g) Uang ssebesar sRp. s1.100.000,- 

Dirampas suntuk snegara sCq. sBaitul sMal 

4) Membebani spara sTerdakwa smembayar sbiaya sperkara 

smasing-masing ssebesar sRp.5.000,- s(lima sribu srupiah) 

d. Putusan sMajelis sHakim 

Pada sidang sPermusyawaratan sMajelis sHakim spada shari 

sRabu stanggal s31 sMaret s2021 sM, sbertepatan sdengan stanggal s17 

sSya’ban s1442 sH, dihasilkan sputusan sdengan sNomor 

s21/JN/2021/MS.Bna sdengan samar sputusan ssebagai sberikut: 

1) Menyatakan sTerdakwa sI, sAndriansyah sbin sJailani sbersama 

sTerdakwa sII sSyarwansyah sbin sAlm. sRusli sIdris stelah 

sterbukti ssecara ssah sdan smeyakinkan sbersalah ssecara 
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sbersama-sama smelakukan sjarimah sKhamar ssebagaimana 

sdiatur sdan sdiancam s’uqubat sta’zir sdalam spasal s16 sayat s(1) 

sJo, spasal s1 sangka s21 sQanun sAceh sNomor s6 sTahun s2014 

sTentang sHukum sJinayat; 

2) Menjatuhkan ‘Uqubat sTa’zir sterhadap sTerdakwa sI, 

sAndriansyah sbin sJailani sbersama sTerdakwa sII sSyarwansyah 

sbin sAlm. sRusli sIdris sberupa scambuk smasing-masing 

ssebanyak s20 s(Dua sPuluh) skali; 

3) Menetapkan smasa stahanan syang stelah sdijalani soleh 

sTerdakwa sdikurangi sseluruhnya sdari s’uqubat syang 

sdijatuhkan; 

4) Menyatakan sbarang sbukti sberupa s: 

a) 4 s(empat) sbotol sMinuman sKeras sMerek sAnggur sMerah 

s(Orang sTua); 

b) 2 s(Dua) sbotol sMinuman sKeras smerek sAnggur sMerah 

s(Orang sTua); 

c) 2 s(Dua) sbotol sminuman sKeras smerek sIceland sTriple 

sVodka; 

d) 1 s(Satu) sbuah stas sransel swarna sHitam sCoklat; 

e) 1 s(Satu) sunit sHandphone smerek  Oppo stipe sF11 sPro; s 

Dirampas suntuk sdimusnahkan; 

f) Uang ssebesar sRp. s900.000,- (Sembilan sratus sribu 

srupiah); 

g) Uang ssebesar sRp. s1.100.000,- (Satu sjuta sseratus sribu 

srupiah); 

Dirampas suntuk sNegara sCq. sBaitul sMal sKota sBanda 

sAceh; 
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5) Membebankan skepada spara sTerdakwa suntuk smembayar 

sbiaya sperkara smasing-masing ssebesar sRp s5.000,- s(lima 

sribu srupiah); 

D. Pertimbangan Hakim dalam PutusansPerkara Jarimah Distribusi 

Khamar 

Menurut Hakim Mahkamah Syar’iyyah Banda Aceh terhadap Putusan 

No. 21/JN/2021/MS.Bna bahwa dalam pertimbangan hakim didasarkan 

kepada Jaksa Penuntut Umum dan disesuaikan dengan keadaan-keadaan 

tertentu dalam persidangan akan tetapi belum ada yang diasingkan/dipenjara 

terhadap penerapan pasal ini. Sehingga yang diupayakan adalah pencapaian 

dari eksistensi ta’zir tersebut yakni pengajaran dan pembelajaran bahwa 

terdakwa tidak akan mengulangi perbuatannya. Karena apabila terdakwa 

dipenjarakan hanya akan menimbulkan dampak negatif seperti bertambahnya 

ilmu untuk mendapatkan peluang kejahatan baru.40 

Beliau juga mengatakan dalam persoalan pelanggaran pasal 16 ayat 1 

jarang ditemukan adanya penangkapan terhadap pelaku jarimah yang 

mengulangi kejahatannya (restitusi). Akan tetapi agen utama dalam distribusi 

khamar yang berasal dari luar jarang dilakukan penangkapan sehingga yang 

dilakukan penangkapan biasanya kaki tangan mereka. Dan apabila dalam 

sudah berstatus terdakwa, agen utama tersebut akan memilih hukuman yang 

dianggap ringan karena dalam Pasal 16-17 tersebut bersifat hukuman pilihan. 

Beliau juga menyatakan bahwa terkait permasalahan ini dalam 

persidangan banyak pertimbangan hakim yang tidak disebutkan dalam lembar 

putusan karena disesuaikan dengan situasi persidangan. Misalnya terdapat 

kemungkinan seperti bisnis tersebut merupakan usaha utama hidupnya 

(pencarian hidup) dan sebagainya. Maka berdarkan sabab-sebab tersebut 

 
40Wawancara dengan Bukhari, Hakim Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh, pada 

tanggal 10 April 2023 di Ruang Mediasi Mahkamah Syar’iyyah Banda Aceh 
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hakim melakukan suatu upaya yang disebut contra legem yakni pelaksanaan 

hukum progresif berupa menghendaki hukum yang berkeadilan yang tidak 

terpaku pada legalistik aturan hukum. Praktek contra legem ini bisa 

melipatgandakan hukuman atau mengurangi hukuman sehingga hakim ada 

yang bersifat legalistik dan ada hakim yang bersifat progresif dan mereka 

memiliki pertimbangan-pertimbangan masing-masing yang kuat yakni pada 

asas kepastian dan kemanfaatan. 

Penjatuhan ‘uqubat sterhadap spelaku sjarimah sdistribusi skhamar 

sdalam sputusan snomor s21/JN/2021/Ms sBna soleh shakim, stentu ssaja 

sdiputuskan sdengan sberbagai spertimbangan sberdasarkan sproses 

spersidangan, sseperti sdakwaan spenuntut sumum sdan sfakta-fakta sdi 

spersidangan. sPenuntut sumum smendakwakan sterdakwa sdengan 

sdakwaan stunggal, ssebagaimana sdiatur sdalam sPasal s16 sayat s(1) sJo, 

sPasal s1 sangka s21 sQanun sAceh sNo. s6 sTahun s2014 sTentang sHukum 

sJinayat. sAdapun srumusan sdari sPasal s16 sayat s(1) sQanun sJinayat s 

sberbunyi ssebagai sberikut: s 

Setiap Orang yang dengan sengaja memproduksi, 

smenyimpan/menimbun, smenjual, satau smemasukkan sKhamar, smasing-

smasing sdiancam sdengan s’uqubat sta’zir scambuk spaling sbanyak s60 

s(enam spuluh) skali satau sdenda spaling sbanyak s600 s(enam sratus) sgram 

semas smurni satau spenjara spaling slama s60 s(enam spuluh) sbulan. 

Dalam smembuktikan ssurat sdakwaan, spenuntut sumum 

smenghadirkan sbeberapa sbarang sbukti sdan ssaksi suntuk smemberikan 

skesaksian sserta sketerangan sterdakwa satas sperkara sini. sKemudian 

smajelis shakim smempertimbangkan sfakta-fakta sdi spersidangan suntuk 

sdapat sdinyatakan sapakah sterdakwa stelah smelakukan sjarimah syang 

sdidakwakan soleh spenuntut sumum sberdasarkan sunsur-unsur sjarimah 

sdari spasal stersebut. s 
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Terhadap sunsur-unsur sjarimah sdari spasal stersebut, sMajelis 

sHakim smempertimbangkan ssebagai sberikut: s 

1. Ruknul adabi, yakni pada unsur “setiap orang” 

Menimbang, sbahwa sunsur sini smenghendaki skepada ssubjek 

shukum, ssesuai sketentuan sPasal s1 sangka s38 sjo. sPasal s15 sQanun 

sNomor s6 sTahun s2014 sbahwa syang sdimaksud sunsur s“Setiap 

sOrang” sadalah sorang sperseorangan satau ssetiap sorang sberagama 

sIslam syang smelakukan sjarimah s(tindak spidana) sdi sAceh, ssehingga 

sterhadap sorang stersebut sdapat sdimintakan spertanggungjawaban 

sterhadap ssuatu sjarimah syang sdilakukan; s 

Terdakwa s1, sAndriansyah sbin sJailani sbersama sTerdakwa s2 

sSyarwansyah sbin sAlm. sRusli sIdris sdihadapan spersidangan stelah 

smembenarkan sidentitasnya ssebagai sTerdakwa ssebagaimana syang 

stercantum sdalam ssurat sdakwaan sPenuntut sUmum, sdemikian spula 

ssaksi-saksi sjuga smengenali sidentitas sTerdakwa sdalam sperkara sini, 

sdan sdihubungkan spula sdengan ssurat-surat sberupa sFotokopi sKTP 

satas snama sTerdakwa s1, sAndriansyah sbin sJailani sbersama 

sTerdakwa s2 sSyarwansyah sbin sAlm. sRusli sIdris sDengan sdemikian 

ssesuai sPasal s180 sdan sPasal s181 sQanun sNomor s7 sTahun s2013 

sTentang sHukum sAcara sJinayat, smaka stelah sterbukti ssecara ssah 

sdan smeyakinkan sbahwa sTerdakwa s1, sAndriansyah sbin sJailani 

sbersama sTerdakwa s2 sSyarwansyah sbin sAlm. sRusli sIdris sadalah 

sorang sdewasa s(mukallaf) syang sdapat sdibebani ssuatu 

spertanggungjawaban shukum, sberagama sIslam.  

Dengan sdemikian syang sdimaksud sdengan sunsur s"setiap 

sorang" sdisini sadalah sTerdakwa s1, sAndriansyah sbin sJailani 

sbersama sTerdakwa s2 sSyarwansyah sbin sAlm. sRusli sIdris stelah 

smelakukan stindak spidana s(jarimah) sdi sAceh. Oleh skarena situ 
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sMajelis sHakim sberkesimpulan sterhadap sunsur s"setiap sorang" stelah 

sterbukti ssecara ssah sdan smeyakinkan smenurut shukum; s 

2. Ruknul maddi, yakni pada unsur “dengan sengaja memproduksi, 

menyimpan/menimbun, menjual, atau memasukkan khamar” s 

Menimbang, sbahwa sKesengajaan sadalah s‘menghendaki’ sdan 

s‘mengetahui’ sYang sdimaksud skesengajaan sdisini sadalah sseseorang 

syang smelakukan ssuatu sperbuatan sdengan ssengaja situ, sharuslah 

smenghendaki sapa syang sia sperbuat sdan sharus smengetahui spula 

sapa syang sia sperbuat stersebut sbeserta sakibatnya. s 

Menimbang, sbahwa sberdasarkan sketerangan sTerdakwa, 

sbahwa sTerdakwa suntuk smendapatkan sminuman skeras stersebut 

sterlebih sdahulu smengirimkan suang ssejumlah sRp.1.600.000,- s(satu 

sjuta senam sratus sribu srupiah) smelalui sATM sLINK sbaru skemudian 

sdikirim sminuman skeras stersebut. Bahwa sTerdakwa suntuk ssupaya 

stidak sketahuan sminuman skeras sdikotak sluar skiriman sminuman 

skeras stersebut sdituliskan sSIRUP sKOPI ssupaya stidak sditanyakan 

soleh spemilik sExpedisi ssaat sTerdakwa smengambil sbarang stersebut 

sdi sloket. S 

Terdakwa smemulai sjual sbeli sminuman skeras sdengan 

sTerdakwa sSyarwan sSyah ssejak sbulan sOktober s2020 sdengan scara 

smenanam smodal smasing-masing ssebesar sRp.1.500.000,- s(satu sjuta 

slima sratus sribu srupiah). sBahwa sTerdakwa sterakhir smembeli 

sminuman skeras spada sbulan sFebruari s2021 ssebanyak s2 s(dua) 

skotak smerek sAnggur sMerah s(Orang sTua) sdengan sharga ssebesar 

sRp.1.400.000,- s(satu sjuta sempat sratus sribu srupiah). sBahwa 

sTerdakwa suntuk smembeli sminuman skeras sdi sMedan spada ssaat 

spemesanan smeminta suang sdari sTerdakwa sSyarwan sSyah skarena 

suang smodal sdipegang soleh sTerdakwa sSyarwan sSyah. sBahwa 
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sTerdakwa s1, sAndriansyah sbin sJailani sbersama sTerdakwa s2 

sSyarwansyah sbin sAlm. sRusli sIdris smenjual sminuman skeras smerek 

sAnggur sMerah s(Orang sTua) sdalam s1 s(satu) sbotol sseharga 

sRp.100.000,- s(seratus sribu srupiah) sdan smenjual sminuman skeras 

smerek sIceland sTriple sVodka sdalam s1 s(satu) sbotol sseharga 

sRp.150.000,- s(seratus slima spuluh sribu srupiah); s 

Berdasarkan sfakta shukum syang stelah sdiuraikan sdiatas, 

sTerdakwa sI sdan sTerdakwa sII sdengan spenuh skesadaran sbahwa 

smenyimpan skhamar satas skehendaknya ssendiri sdengan stujuan 

suntuk sdijual; 

Menimbang, sbahwa sKhamar sadalah sminuman syang 

smemabukkan sdan/atau smengandung salkohol sdengan skadar s2% 

s(dua spersen) satau slebih. 

Berdasarkan sLaporan sPengujian sdari sBalai sBesar sPengawas 

sObat sdan sMakanan sBanda sAceh sNo. sT-PP.01.01.91.02.21.35 

stanggal s11 sFebruari s2021 sdari shasil spengujian sminuman skeras 

smerek sAnggur sMerah s(Orang sTua) skemasa9on s650 sml sdiketahui 

smengandung skadar sEtanol s(Alkohol) ssebesar s15,13 s% sdan 

sLaporan sPengujian sdari sBalai sBesar sPengawas sObat sdan 

sMakanan sBanda sAceh sNo. sT-PP.01.01.91.02.21.36 stanggal s11 

sFebruari s2021 sdari shasil spengujian sdan sminuman skeras smerek 

sIceland sTriple s(Vodka) skemasan s650 sml sdiketahui smengandung 

skadar sEtanol s(Alkohol) sswebesar s39 s%, sdengan sdemikian 

skandungan salkohol ssudah smelebihi sambang sbatas syang sdibolehkan 

soleh sQanun sAceh. sDengan sdemikian sunsur sini stelah sterbukti 

ssecara ssah sdan smeyakinkan; s 
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Menimbang, sbahwa sdari suraian spertimbangan stersebut sdi 

satas, sMajelis sHakim sberpendapat sbahwa ssemua sunsur syang 

sterdapat spada sPasal s16 sayat s(1) sQanun sAceh sNomor s6 stahun 

s2014 syang sdidakwakan satau sdituntut soleh sJaksa sPenuntut sUmum 

stelah sterpenuhi sdan smelekat spada sperbuatan sTerdakwa s1, 

sAndriansyah sbin sJailani sbersama sTerdakwa s2 sSyarwansyah sbin 

sAlm. sRusli sIdris sOleh skarena ssemua sunsur sdakwaan sPenuntut 

sUmum stelah sterbukti ssecara ssah sdan smeyakinkan ssehingga 

sMajelis sHakim sberkesimpulan sbahwa sterhadap sTerdakwa 

sdipersalahkan stelah smelakukan sjarimah s“Dengan ssengaja 

smemproduksi, smenyimpan/menimbun, smenjual, satau smemasukkan 

sKhamar" ssebagaimana sdiatur sdalam sPasa16 sayat s(1) sQanun 

sNomor s6 sTahun s2014 syang sdiancam sdengan s’uqubat sta’zir 

spaling scambuk spaling sbanyak s60 s(enam spuluh) skali satau sdenda 

spaling sbanyak s600 s(enam sratus) sgram semas smurni satau spenjara 

spaling slama s60 s(enam spuluh) sbulan; 

Menimbang, sbahwa sselama sberlangsung sproses spemeriksaan 

sdi spersidangan sterhadap sTerdakwa stidak sditemukan shal-hal syang 

smenghapuskan spertanggung sjawaban spidana, sbaik skarena sadanya 

salasan spembenar smaupun salasan spemaaf ssebagaimana sdiatur spada 

sPasal s9 ss/d sPasal s14 sQanun sNomor s6 sTahun s2014 sTentang 

sHukum sJinayat, soleh skarena situ skepada sTerdakwa ssudah 

ssepatutnya sdinyatakan sbersalah sdan skarena situ spula sTerdakwa 

spatut sdihukum ssesuai sketentuan sPasal s16 sayat s(1) sQanun sNomor 

s6 sTahun s2014 stersebut; 

Menimbang, sbahwa skarena sTerdakwa sditahan, smaka 

slamanya spenahanan stersebut sharus sdikurangkan sseluruhnya sdari     

s‘uqubat syang sdijatuhkan skepadanya sdan ssesuai sdengan sPasal s23 

sayat s(2) sdan s(3) sQanun sAceh sNomor s7 stahun s2013 stentang 
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sHukum sAcara sJinayat, smasa spenangkapan sdan/atau spenahanan 

sdikurangkan sseluruhnya sdari s’uqubat syang sdijatuhkan sdan 

spengurangan s’uqubat ssebagaimana sdimaksud spada sayat s(2), suntuk 

spenahanan spaling slama s30 s(tiga spuluh) shari sdikurangi s1 s(satu) 

skali scambuk. s 

Menimbang, sbahwa skarena sTerdakwa stelah sdinyatakan 

sbersalah sdan sakan sdijatuhkan shukuman smaka ssesuai sketentuan 

spasal s214 sayat s(1) sQanun sAceh sNo. s7 stahun s2013. stentang 

sHukum sAcara sJinayat sJo. spasal s222 sayat s(1) sUndang-Undang 

sNomor s8 stahun s1981 sKitab sUndang-undang sHukum sAcara 

sPidana, smaka skepada sTerdakwa sdibebankan smembayar sbiaya 

sperkara syang sjumlahnya ssebagaimana stercantum sdalam samar 

sputusan sini; s 

Menimbang, sbahwa ssebelum sMajelis sHakim smenjatuhkan 

s`uqubat shukuman, sterlebih sdahulu sakan sdipertimbangkan shal-hal 

syang smemberatkan sdan shal-hal syang smeringankan sTerdakwa 

ssebagai sberikut: sHal-hal syang smemberatkan: s 

a. Terdakwa ssebagai sseorang smuslim syang sseharusnya 

smenjunjung stinggi snilai-nilai sSyari'at sIslam syang ssedang 

sditegakkan sdi sProvinsi sAceh; 

b. Perbuatan sTerdakwa ssangat smeresahkan smasyarakat skarena 

sdapat smempengaruhi sorang slain suntuk smelakukan 

sperbuatan syang ssama; 

Hal-hal syang smeringankan: s 

a. Terdakwa sberterus sterang sdan sbersikap ssopan sdi 

spersidangan; s 
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b. Terdakwa smenyesal sdan sberjanji stidak sakan smengulangi 

sperbuatannya; s 

Mengingat sketentuan sPasal s49 sQanun sProvinsi sNanggroe 

sAceh sDarussalam sNomor s10 stahun s2002 stentang sPeradilan 

sSyari'at sIslam sdan sPasa16 sayat s(1) sQanun sAceh sNomor s6 sTahun 

s2014 stentang sHukum sJinayat sserta ssegala sketentuan sperundang-

undangan syang sberkaitan sdengan sperkara sini; 
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BAB EMPAT 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tinjauan yuridis pada jarimah distribusi khamar dalam putusan 

Nomor 21/JN/2021/MS.Bna didasarkan pada unsur-unsur jarimah 

sebagai pertimbangan hakim. Unsur-unsur jarimah terbsebut terbagi 

kepada 3 macam, yakni ruknul syar’i, ruknul adabi, dan ruknul maddi. 

Adapun penjelasannya ialah sebagai berikut: 

a. Ruknul syar’i. Dalam putusan hakim pada jarimah distribusi 

khamar No. 21/JN/2021/MS.Bna didasarkan pada hadis 

Rasulullah SAW yang melaknat 10 (sepuluh) golongan khamar. 

Sepuluh golongan tersebut dalam putusan Nomor 

21/JN/2021/MS.Bna merujuk pada “yang membawanya” dan 

“yang menjualnya”. Kemudian tindakan yang dilakukan kedua 

terdakwa juga didasarkan pada peraturan daerah yang sah dan 

bersifat otonomi khusus yakni pada Pasal 16 ayat (1) Qanun Aceh 

Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat. 

b. Ruknul adabi pada unsur “setiap orang”. Berdasarkan identitas 

yang telah dibenarkan oleh kedua terdakwa, mereka sudah 

memenuhi kriteria sebagai mukallaf, Kemudian mereka juga 

melakukan tindakan tersebut di wilayah Aceh sehingga perbuatan 

mereka dapat dipertanggungjawabkan. 

c. Ruknul maddi pada unsur “dengan sengaja memproduksi, 

menyimpan/menimbun, menjual, atau memasukkan khamar”. 

Dalam putusan tersebut kedua terdakwa melakukan jarimah 

tersebut secara sengaja. Diawali dengan penananman modal, 

kemudian membeli khamar yang telah diuji kadarnya dan telah
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memenuhi persyaratan. Kemudian mereka menjualnya kepada 

saksi yang merupakan anggota kepolisian menyamar sebagai 

pembeli. Dengan demikian kedua terdakwa telah memenuhi unsur 

perbuatan jarimah distribusi khamar.  

2. Keputusanshakim terhadapsposisis’uqubat jarimah distribusi khamar 

dalam putusan Nomor 21/JN/2021/MS.Bnastelah mengikuti ketentuan 

dalamsQanun Aceh No. 6 Tahun 2014 namun ‘uqubat yang dijatuhkan 

kepada keduasterdakwa tidak sesuai dengan skonsep skeadilan. 

B. Saran 

1. Berdasarkan tinjauan yuridis tersebut dalam ‘uqubat yang dijatuhkan 

hakim terhadap kedua terdakwa bersifat relatif. Penempatan ketentuan 

relatif dapat berakibat pada tidak teraturnya alokasi mengenai 

bagaimana memutuskan jumlah untuk kasus jarimah distribusi 

khamar terhadap suatu kondisi yang diluar ketentuan sehingga perlu 

adanya peningkatan eksistensi terhadap penegakan hukum secara 

progresif. 

2. Berdasarkan pada hadis Rasulullah SAW yang melaknat sepululuh 

golongan tentang khamar seharusnya dapat menjadi sebuah intruksi 

bahwa dalam memberikan ‘uqubat terhadap kegiatan non-konsumsi 

khamar dapat mengikuti ‘uqubat jarimah mengonsumsi khamar 

karena sepuluh golongan tersebut digabung dan dipersamakan dalam 

satu klasifikasi yang artinya golongan tersebut adalah sama. Dengan 

kata lain ‘uqubat ta’zir terhadap jarimah non-konsumsi khamar atau 

yang disebutkan dalam Pasal 16 ayat 1 dan 2 ‘uqubat yang dijatuhkan 

minimal cambuk 40 (empat puluh) kali, denda 400 (empat ratus) gram 

emas murni atau penjara 40 (empat puluh) bulan.  s 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Keterangan Bimbingan 
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Lampiran 2 Surat Permohonan Melakukan Penelitian 
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Lampiran 3 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 4 Daftar Pertanyaan Wawancara 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Bagaimana tolak ukur penetapan ‘uqubat Ta’zir pada Jarimah Khamar 

Pasal 16 ayat (1) dalam setiap kasus? Misalnya kasus yang bagaimana 

dikenakan 20 (dua puluh) kali cambuk? Kasus yang seperti apa dikenakan 

40 (empat puluh) kali cambuk atau 60 (enam puluh) kali cambuk? 

2. Apakah dengan memberikan ‘uqubat Ta’zir 20 (dua puluh) kali cambuk 

terhadap kedua Pelaku Jarimah dalam Putusan No. 21/JN/2021/Ms.Bna 

memenuhi urgensi penegakan hukum dan keadilan terutama terhadap 

kasus-kasus peminum khamar? 

3. Pelaku jarimah yang melanggar Pasal 16 ayat (1) tentu lebih memberikan 

dampak yang buruk daripada pelaku jarimah yang melanggar Pasal 15 

ayat (1) dikarenakan Peminum Khamar tidak akan mendapatkan khamar 

bila tidak ada orang yang memberikan akses untuk mendapatkannya atau 

sebagaimana yang telah dijelaskan secara utuh dalam Pasal 16 ayat (1). 

Lantas apakah dengan menjatuhkan ‘uqubat Ta’zir 20 kali cambuk pada 

kedua pelaku jarimah pada Putusan No. 21/JN/2021/Ms.Bna Peminum 

Khamar lebih berdampak buruk daripada distributor khamar? 
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